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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Berdasarkan surat keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan RI Nomor : 158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22 Januari 1998. 

I. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

   Alif ا

 ba’ B Be ب

 ta' T Te خ

 sa' Ś s (dengan titik diatas) ث

 Jim J Je ج

 ha’ ḥ ha (dengan titik dibawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal ẓ zet (dengan titik diatas) ذ

 ra' R Er ز

 Z Z Zet ش

 S S Es ض

 Sy Sy es dan ye ش

 Sad ṣ es (dengan titik dibawah) ص

 Dad ḍ de (dengan titik dibawah) ض

 T ṭ te (dengan titik dibawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik dibawah) ظ

 ain ‘  koma terbalik (diatas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل
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Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 M M Em م

 Nun N En ن

 Waw W We و

 ha’ Ha Ha ه

 hamzah ~ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

II. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah ditulis rangkap. 

Contoh : نصل = nazzala 

 bihinna =  تهن  

III. Vokal Pendek 

Fathah (o`_ ) ditulis a, kasrah (o_ ) ditilis I, dan dammah (o _ ) ditulis u. 

IV. Vokal Panjang 

Bunyi a panjang ditulis a, bunyi I panjang ditulis i, bunyi u panjang ditulis u, masing-

masing dengan tanda penghubung (~ ) diatasnya.  

Contoh :  

1. Fathah + alif ditulis a, seperti  فلا ditulisfala. 

 2. Kasrah + ya’ mati ditulis I seperti :تفصيل, ditulis tafsil. 

3. Dammah + wawu mati ditulis u, seperti أصىل ,ditulisusul. 

V. Vokal Rangkap 

1. Fathah + ya’ mati ditulis ai الصهيلي ditulis az-Zuhaili 

2. Fathah + wawu ditulis au الدولح ditulis ad-Daulah 

VI. Ta’ Marbuthah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis ha. Kata ini tidak diperlakukan terhadap arab yang sudah 

diserap kedalam bahasa Indonesia seperti shalat, zakat dan sebagainya kecuali 

bila dikendaki kata aslinya. 

2. Bila disambung dengan kata lain (frase), ditulis h, contoh: تدايح الهدايح ditulis bidayah 

al-hidayah. 
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VII. Hamzah 

1. Bila terletak diawal kata, maka ditulis berdasarkan bunyi vocal yang 

mengiringinya, seperti أن ditulis anna. 

2. Bila terletak diakhir kata, maka ditulis dengan lambing apostrof,( , ) seperti شيئ 

ditulis syai,un. 

3. Bila terletak ditengah kata setelah vocal hidup, maka ditulis sesuai dengan bunyi 

vokalnya, seperti زتائة ditulis raba’ib. 

4. Bila terletak ditengah kata dan dimatikan, maka ditulis dengan lambing apostrof ( , 

) seperti تاخرون ditulis ta’khuzuna. 

VIII. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila ditulis huruf qamariyah ditulis al, seperti الثقسج ditulis al-Baqarah. 

2. Bila diikuti huruf syamsiyah, huruf ‘I’ diganti denganhuruf syamsiyah yang 

bersangkutan, seperti النساء ditulis an-Nisa’. 

IX. Penulisan Kata-kata Sandang dalam Rangkaian Kalimat 

Dapat ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dan menurut penulisannya,  seperti 

 .ditulis ahlu as-sunnah أهل السنح  ditulis zawi al-furud atau ذوي الفسود  :
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Artinya 

Tidak ada halangan bagi orang buta, tidak (pula) bagi orang pincang, tidak (pula) 

bagi orang sakit, dan tidak (pula) bagi dirimu sendiri, Makan (bersama-sama 

mereka) dirumah kamu sendiri atau dirumah bapak-bapakmu, dirumah ibu-ibumu, 

dirumah saudara- saudaramu yang laki-laki, di rumah saudaramu yang 

perempuan, dirumah saudara bapakmu yang laki-laki, dirumah saudara bapakmu 

yang perempuan, dirumah saudara ibumu yang laki-laki, dirumah saudara ibumu 

yang perempuan, dirumah yang kamu miliki kuncinya  atau dirumah kawan-

kawanmu. tidak ada halangan bagi kamu Makan bersama-sama mereka atau 

sendirian. Maka apabila kamu memasuki (suatu rumah dari) rumah- rumah (ini) 

hendaklah kamu memberi salam kepada (penghuninya yang berarti memberi 

salam) kepada dirimu sendiri, salam yang ditetapkan dari sisi Allah, yang diberi 

berkat lagi baik. Demikianlah Allah menjelaskan ayat-ayatnya(Nya) bagimu, agar 

kamu memahaminya.(QS. An-nur : 61)
1
 

 

                                                             
1
 Al Qur’an dan Terjemah, (Jakarta ; Insan Madya Pustaka), Hlm. 357. 
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ABSTRAK 

Muthohar. A, 2022. Implementasi Model Pembelajaran Berbasis Proyek Pada Anak 

Berkebutuhan Khusus Dalam Kelas Inklusi MI Walisongo Kranji 01 Kecamatan 

Kedungwuni. Tesis Megister Pendidikan Agama Islam Program Pascasarjana IAIN 

Pekalongan. Pembimbing  (1) Drs. Moh. Muslih, M. Pd.,Ph. D (2) Prof. Dr. Ade Dedi 

Rohayana, M. Ag 

Kata Kunci : Model Pembelajaran Anak Berkebutuhan Khusus  

Anak berkebutuhan Khusus adalah peserta didik yang memiliki hambatan yang 

menyebabkan keterlambatan dalam perkembangannya sehingga membutuhkan 

penanganan khusus untuk memunculkan bakat dan potensinya. di MI Walisongo Kranji 

01 terdapat beberapa jenis hambatan yang dialami oleh peserta didiknya, antara lain : Slow 

Learner, Speach Dallay, Tunadaksa, dan Tunarungu. Hambatan pada anak tersebut adalah 

pada perkembangan kognisi. Untuk mengatasi permasalahan kognitif yang dialami peserta 

didik berkebutuhan khusus, pembelajaran dapat menggunakan model pembelajaran 

berbasis proyek. Pendekatan ini akan memperkuat proses pembelajaran dan penilaian 

secara nyata (autentik) dalam kompetensi sikap, pengetahuan dan keterampilan. 

Kompetensi tersebut bersifat utuh atau tidak dapat dipisahkan dari kompetensi lainnya 

Masalah timbul ketika masih terdapat pendidik yang menjalankan pembelajaran 

secara kaku. Fleksibilitas dari pendidik dipandang masih sangat kurang, sehingga peserta 

didik berkebutuhan khusus secara pragmatis langsung dianggap tidak mampu menguasai 

materi pembelajaran yang diajarkan dan menjadi beban dalam kelas. Maka dapat 

dirumuskan tujuan yang akan dicapai adalah Untuk menelaah perencanaan, menganalisis 

pelaksanaan dan mengkaji evaluasi penerapan model pembelajaran berbasis proyek. 

Adapun kegunaan yang akan diperoleh dari penelitian ini adalah Dapat memberikan 

sumbangsih pemikiran pengembangan model pembelajaran berbasis proyek yang ramah 

anak dan anti diskriminasi.. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

penelitian lapangan. Data dalam penelitian didapat dari 3 cara, yaitu wawancara dengan 

kepala sekolah, guru kelas atau wali kelas dan guru pendamping khusus. Observasi untuk 

mendapat data tentang pelaksanaan model pembelajaran. Dokumentasi untuk 

mendapatkan data tentang perencanaan pembelajaran dan evaluasi pembelajaran. 

Hasil penelitiannya adalah pertama, salah satu model pembelajaran yang dianggap 

baik digunakan untuk mendidik anak berkebutuhan khusus di MI Walisongo Kranji 01 

adalah model pembelajaran berbasis proyek. Dalam prakteknya model pembelajaran 

tersebut menuntut peserta didik agar aktuf menggali pengetahuan melalui proyek yang 

diberikan. Oleh karena itu peserta didik dengan hambatan di bidang kognitif tidak perlu 

berfikir secara abstrak, menghafal atau membaca untuk menggali pengetahuan tersebut. 

Kedua, dalam merencanakan penerapan model pembelajaran berbasis proses proyek 

untuk anak berkebutuhan khusus adalah melakukan identifikasi terhadap karakteristik 

anak tersebut dan materi pembelajaran dilanjutkan membuat rencana pelaksanaan 

pembelajaran. Ketiga. Dalam penerapan pembelajaran pendidik berbertindak sebagai 

fasilitator dan memastikan proyek berjalan sesuai rencana. Ke empat, evaluasi 
pembelajaran yang digunakan adalah penilaian afektif dan psikomotorik dengan 

penyesuaian dengan kemampuan peserta didk berkebutuhan khusus. 
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ABSTRACT 

Muthohar. A, 2022. Implementation of Project Based Learning for Children with 

Special Needs in Inclusive Classes MI Walisongo Kranji 01 Kecamatan 

Kedungwuni. Postgraduete Thesis Master Of Islamic Education IAIN Pekalongan. 

Supervisor : (1) Drs. Moh. Muslih, M. Pd.,Ph. D (2) Prof. Dr. Ade Dedi Rohayana, 

M. Ag 

Keywords : Learning Models, Children with Special Needs 

Children with special needs are students have obstacles delays in their 

development. So they need special handling to bring out their talents and potential. at 

MI Walisongo Kranji 01 there are several types of obstacles, between: Slow Learner, 

Speach Dallay, Physically Impaired, and Deaf. Obstacles in these children is on 

cognition development. To overcome the cognitive problems experienced by students 

with special needs, learning can use a project-based learning. This approach will 

strengthen the learning process and assessment in a real (autentic) manner in attitude, 

knowledge and skill competencies. These competencies are intact or cannot be 

separated from other competencies. 

Now there are still educators who carry out learning rigidly. The flexibility 

of educators is seen as still lacking, So students with special needs are pragmatically 

considered unable to master the learning materia taught and become a burden in the 

classroom. Then it can be formulated that the objectives to be achieved are to review 

planning, analyze implementation and review the evaluation of the application of 

project-based learning. The benefits this research are contribute ideas to the 

development of project-based learning for child-friendly and anti-discrimination. 

The Research is a Field Reseach with a descriiptive qualitative approuch. 

The data in this study were obtained from three ways:: first, Interview with school 

principals, classroom teacher and special asistant teacher. Observation to get adata 

about the implementation of the learning models. Documentation to get data about 

lesson plan and learning evaluation. 

The research results are first, one of the learning models is good for 

educating children with special needs at MI Walisongo Kranji 01 is a project-based 

learning model, because This learning model requires students to actively explore 

knowledge through a given project. Students with disabilities in the cognitive field do 

not to think abstractly, memorize or read to explore of knowledge. Second, planning 

the application of project based learning model for children with special needs is to 

identify the characteristics of the child and the learning material and than making a 

learning implementation plan or lisson plan. Third. In implementing learning the 

educator acts as a facilitator and ensures the project goes according to plan. Fourth, 

the learning evaluation used is affective and psychomotor assessment with 

adjustments to the abilities of students with special needs. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran merupakan seperangkat tindakan yng dirancang untuk 

mendukung proses belajar peserta didik, dengan memperhitungkan kejadian-

kejadian eksterrnal yang berperan terhadap rangkaian kejadian-kejadian 

internal yang berlangsung didalam diri peserta didik. Oleh karena itu 

keberhasilan pembelajaran dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor 

eksternal.
1
  

Faktor internal merupakan kondisi dalam proses belajar yang berasal 

dari dalam diri peserta didik seperti kecerdasan, bakat, minat motivasi, kondisi 

fisik dan mental. Sedang faktor ekternal yaitu kondisi diluar pserta didik yang 

mempengaruhinya, seperti lingkungan, keadaan sosial ekonomi, Budaya dan 

keadaan masyarakat. 

Seorang pendidik memiliki posisi yang strategis dalam upaya 

meningkatkan sumber daya manusia khususnya kualitas intelektual dan moral 

anak bangsa, namun dengan tantangan yang luar biasa yaitu perkembangan 

media dan teknologi yang luar biasa cepatnya. Untuk itu pendidik harus 

memiliki ketajaman dalam merancang proses pembelajaran agar hasilnya 

benar-benar dapat menyiapkan peserta didik untuk berfikir aktif, kreatif dan 

analitis dalam menyikapi setiap permasalahan yang muncul. Perencanaan 

                                                             
1
Daryanto dan Mulyo Rharjo, Model Pembelajarn Inovatif, (Yogyakarta : Gva Media, 

2012) Hlm. 212  
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pembelajaran perlu dilakukan karena perkembangan pikir, mental, emosiaonal, 

fisik dan perilaku manusia dipengaruhi oleh kejadian-kejadian dan kondisi 

lingkungan.  

Hal ini menuntut perubahan dalam pengorganisasian kelas, 

penggunaan metode, strategi belajar, maupun sikap dan karakteristik pendidik 

dalam mengelola proses belajar mengajar. Pendidik berperan sebagi pengelola 

proses pembalajaran, bertindak sebagai fasilitator yang berusaha menciptakan 

kondisi pembelajaran yang kondusif mengembangkan bahan ajar, 

meningkatkan kemampuan peserta didik dan menguasai tujuan pendidikan 

yang harus dicapai. Oleh sebab itu sebelum pembelajaran pendidik harus 

melakukan perencanaan yang matang serta membutuhkan pedoman 

pembelajaran yang dapat membantunya dalam membuat pembelajaran yang 

efektif dan efisien. 

Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang digunakan 

sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran didalam kelas.
2
 Model 

pembelajaran dapat dikatakan sebagai pola interaksi antara peserta didik 

dengan pendidik dalam kegiatan pembelajaran mulai dari awal sampai akhir 

pembelajaran untuk mencapai tujuan yang diharapkan. 

Model pembelajaran dapat diartikan sebagai prosedur sistematis 

dalam mengorganisasikan komponen-komponen pembelajaran sebagai upaya 

meningkatkan kualitas pengalaman belajar peserta didik untuk mencapai tujuan 
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 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu ( Jakarta : Bumi Aksara, 2010) Hlm. 51 
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belajar.
3
 Sehingga nantinya baik komponen utama yang meliputi tujuan, materi 

atau bahan pelajaran, pendidik serta peserta didik dan komponen penunjang 

meliputi metode, strategi, taktik, peralatan, dan evaluasi pembelajaran dapat 

berjalan seirama dan semuanya saling terkait satu dengan yang lainnya. 

Dengan demikian, penggunaan model pembelajaran yang tepat, 

seorang pendidik dapat melakukan kegiatan pembelajaran yang efektif dan 

efisien. Sehingga pembelajaran yang telah dilakukan dapat mengaitkan materi 

pembelajaran dengan situasi dunia nyata dan dapat mendorong peserta didik 

membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan 

penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan 

masyarakat.
4
 Maka kemampuan pendidik dalam pengaplikasian berbagai 

macam model pembelajaran mutlak dibutuhkan agar ia dapat mendidik semua 

peserta didik dalam kelas secara maksimal. 

Pada dasarnya tingkat pemahaman peserta didik itu bervariasi. Maka 

faktor pendidik memiliki peran penting dalam mengarahkan peserta didik. 

Seorang pendidik hendaknya dapat menyususn kegiatan pembelajaran sesuai 

kebutuhan peserta didiknya, ia harus memiliki rancangan tersendiri agar semua 

peserta didik memahami materi yang disampaikan. Kemampuan tersebut harus 

dimiliki oleh seorang yang mendidik dalam sekolah yang menyelenggarakan 

pendidikan inklusi. Karena dalam sekolah tersebut kemampuan peserta 

didiknya sangat heterogen. 

                                                             
3
 Abdul Kodir, Manajemen Pembelajaran Saintifik Kurikulum 2013 Pembelajaran 

Berpusat Pada Siswa (Bandung : CV. Pustaka Setia, 2018) Hlm. 147 
4
 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif dan Progresif ; Konsep, Landasan dan 

Implementasinya pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, ( Jakarta : Kencana, 2011) Hlm. 12 
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Pendidikan inklusif sendiri merupakan sebuah desain pendidikan anti 

diskriminasi. Model pendidikan tersebut berasaskan keadilan serta memberikan 

akses pendidikan yang seluas-luasnya untuk semua anak-anak serta sebagai 

upaya mengubah sudut  pandang masyarakat terhadap anak berkelainan atau 

memiliki kecacatan menjadi lebih humanis. Konsep pendidikan seperti ini 

sangat sesuai dengan ajaran islam, sebagaimana firman Allah SWT surat Abasa 

ayat 1-4 sebagai larangan bagi umat islam untuk menyepelekan orang yang 

hendak belajar, ayat tersebut berbunyi : 

                             

      

 

Artinya :   1. Dia (Muhammad) bermuka masam dan berpaling, 

 2. Karena telah datang seorang buta kepadanya, 

 3. Tahukah kamu barangkali ia ingin membersihkan dirinya (dari 

dosa), 

 4. Atau dia (ingin) mendapatkan pengajaran, lalu pengajaran itu 

memberi manfaat kepadanya?
5
 

 

Asbabun nuzul ayat tersebut adalah pada suatu hari, rosul sedang 

berdialog dengan orang-orang quraisy. Dalam riwayat Anas bin malik r.a 

disebutkan pembesar bernama ubay bin khalaf, menurut riwayat ibnu abbas, 

mereka adalah Utbah bin Rabiah, Abu Jahal, Abbas bin Abdul Mutholib. Rasul 

sangat ingin agar mereka beriman, tiba-tiba datang Abdullah bin ummi 

maktum, ia meminta rosul membacakan ayat Al Quran, namun rosul berpaling 

darinya dengan wajah yang masam, menghindar dan tidak suka berbicara 

                                                             
5
 Departemen Agama RI, Mushaf Al-Qur’an, Edisi 2002 (Jakarta : Al Huda, 2002), Hlm.. 

586 
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dengannya, lalu melanjutkan dialog dengan orang lain. Setelah melaksanakan 

urusannya, rosul kembali pulang tiba-tiba Allah SWT menahan pandangannya 

dan menundukkan kepalanya maka turunlah ayat tersebut ayat 1-4.
6
 Dari ayat 

tersebut Allah memerintahkan kepada rasul untuk untuk memberikan 

pengajaran dan peringatan dengan tidak mengkhususkan orang per orang, akan 

tetapi disamaratakan semuanya. 

Konsep dari pendidikan inklusif sendiri yaitu memberikan kesempatan 

dan kedudukan yang sama antara peserta didik normal (non berkebutuhan) dan 

anak berkebutuhan khusus. Mereka diberikan kesempatan menempuh 

pendidikan bersama dalam suatu lembaga pendidikan. 

Anak berkebutuhan Khusus adalah peserta didik yang memiliki 

hambatan yang menyebabkan keterlambatan dalam perkembangannya sehingga 

membutuhkan penanganan khusus untuk memunculkan bakat dan potensinya. 

Namun pada prinsipnya anak berkebutuhan khusus tidak ada bedanya dengan 

anak-anak tanpa berkebutuhan, mereka bisa dididik serta dibimbing sehingga 

bisa nampak kemandirian dan potensinya, hanya saja mereka membutuhkan 

pelayanan khusus untuk meminimalisir hambatan yang dimilikinya, sehingga 

mereka dapat memunculkan bakat dan kemampuannya.
7
 

Anak berkebutuhan khusus memiliki karakteristik khusus yang pada 

umumnya berkaitan dengan tingkat perkembangan fungsional. Karakteristik 

tersebut meliputi tingkat perkembangan sensorimotor, kognitif, kemampuan 

                                                             
6
 Allamah Kamal Faqih Imani, Tafsir Nurul Qur’an Jilid 19. Terj. Rudi Mulyono. (Jakarta : 

Al Huda, 2006), Hlm.. 209-210 
7
Hargio Santoso, Cara Memahami dan Mendidik Anak Berkebutuhan Khusus, (Jogjakarta 

Gosyen Publising, 2012). Hlm.. 4 
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berbahasa, keterampilan diri, konsep diri, kemampuan berinteraksi sosial serta 

kemampuan kreativitasnya yang berkembang terlalu lambat atau bahkan terlalu 

cepat.
8
 

Anak-anak berkebutuhan khusus baik yang mengalami cacat fisik atau 

hambatan perkembangan sedapat mungkin tidak dipisahkan dari lingkungan 

keluarga, sekolah, maupun lingkungan masyarakat di sekitarnya.
9
 Karena 

dengan terbiasa bersama dengan orang-orang terdekat dan teman sebayanya 

rasa percaya diri mereka akan muncul, mereka dapat bersosialisasi dan hidup 

mandiri. 

Oleh karena itu, layanan pendidikan harus bersifat lebih humanistik 

dan holistik. Tidak ada lagi alasan penolakan dari lembaga pendidikan atas 

dasar kelainan atau kecacatan yang diderita seorang anak. Mereka harus 

bersikap adil terhadap anak berkelainan. Sehingga layanan pendidikan bagi 

anak yang berkelainan atau memiliki kecacatan tidak lagi harus dilakukan di 

sekolah luar biasa, tetapi bisa dilakukan di sekolah reguler yang terdekat dari 

tempat tinggalnya.
10

   

 Dengan berpijak pada hal tersebut pemerintah mengeluarkan kebijkan 

pendidikan inklusif yang tertuang dalam Permendiknas, Nomor 70 Tahun 2009 

yang berbunyi  “sistem penyelenggaraan pendidikan yang memberikan 

kesempatan kepada semua peserta didik yang memiliki kelainan  dan memiliki 

potensi kecerdasan dan/atau bakat istimewa untuk mengikuti pendidikan atau 

                                                             
8
 Bandie Delphie, Pembelajaran Anak Berkebuthan Khusus : dalam Setting Pendidikan 

inklusif,  (Bandung : Rafika Aditama, 2006), Hlm.. 1 
9
Bandie Delphie, Pembelajaran Anak Berkebuthan Khusus : dalam Setting Pendidikan 

inklusif, ..., Hlm. 3 
10

 Hargio Santoso, Cara Memahami dan Mendidik Anak Berkebutuhan Khusus… Hlm. 17 
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pembelajaran dalam lingkungan pendidikan secara bersama-sama dengan 

peserta didik pada umumnya”.
11

 

Dengan diterbitkannya permendiknas tersebut, sekolah-sekolah 

dipaksa merubah sistemnya  dengan memberikan peluang kepada peserta didik 

berkebutuhan khusus untuk mengasah bakat dan minatnya dalam sekolah 

formal. Program sekolah inklusi menuntut sikap aktif pihak sekolah, terutama 

pendidik yang bertanggung jawab secara langsung memberikan pembelajaran 

inklusif di sekolah.
12

 

Namun hal tersebut justru menjadi masalah bagi sekolah yang secara 

sistem dan pendidiknya tidak siap. Masih banyak ditemui pendidik yang belum 

memiliki kompetensi mendidik peserta didik berkebutuhan khusus. Mereka 

belum mengetahui bagaimana karakteristiknya. Sehingga pendidik menerapkan 

model pembelajaran yang tidak sesuai dengan kondisi anak. Hal tersebut 

berakibat belum terakomodirnya cara belajar peserta didik yang sesuai dengan 

hambatannya.
13

 

Masalah lain yang timbul yaitu masih banyak pendidik yang 

menjalankan pembelajaran secara kaku. Fleksibilitas dari pendidik dipandang 

masih sangat kurang, sehingga peserta didik berkebutuhan khusus secara 

                                                             
11

 Peraturan Menteri Pendidikan Nasional, Nomor 70 Tahun 2009 
12

 Aphrodita M, Panduan Lengkap Orang Tua dan Guru Untuk anak dengan Disgrafia 

(Jogjakarta : Javalitera. 2012). Hlm. 73 
13

 Ina Agustin, Permasalahan dalan Penyelenggaraan Pendidikan Inklusi di SDN 

Kecamatan Soko Kabupaten Tuban, Vol. 3 (Surabaya: Elementary Education Journal, 2019) Hlm. 

21 
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pragmatis langsung dianggap tidak mampu menguasai materi pembelajaran 

yang diajarkan dan menjadi beban dalam kelas.
14

 

Di kecamatan Kedungwuni terdapat satu madrasah yang secara 

mendiri tanpa ditunjuk pemerintah untuk menyelenggarakan pendidikan 

inklusif  merubah sistemnya menjadi sekolah inklusi, Madrasah tersebut adalah 

MI Walisongo Kranji 01. Madrasah ini mulai menyelenggarakan pendidikan 

inklusi sejak tahun 2011. Madrasah ini menjadi salah satu sekolah diawal 

penyelenggara pendidikan inklusi mandiri dilingkungan  pendidikan formal.  

MI Walisongo Kranji 01 secara konsisten melaksanakan pendidikan 

inklusi dari tahun ajaran 2011-2012 hingga tahun ajaran 2022-2023. Jumlah 

peserta didik berkebutuhan khusus disetiap rombongan belajar tak kurang dari 

2 anak dengan jumlah keseluruhan sebanyak 31 anak. Madrasah ini 

menyediakan kelas inklusi model pull out, yaitu kelas reguler yang didalamnya 

belajar bersama-sama anak berkebutuhan khusus dan anak tanpa berkebutuhan, 

dengan suatu waktu anak-anak berkebutuhan khusus akan ditarik ke ruang 

sumber untuk melakukan program pembelajaran individu. 

Beberapa jenis kebutuhan khusus yang diderita oleh beberapa peserta 

didik yang ada di MI Walisongo Kranji 01 antara lain : Slow Learner, Speach 

Dallay, Tunadaksa, dan Tunarungu. Karakteristik hambatan pada kebutuhan 

khusus tersebut mayoritas pada aspek kemampuan kognitif, sehingga 

menghambat mereka untuk menguasai keterampilan membaca dan menulis, 

menalar, berfikir kongkrit dan abstaksi, sehingga anak-anak tersebut sering 

                                                             
14

https://parenting.co.id/keluarga/pentingnya-pendidikan-inklusif-untuk-anak-

berkebutuhan-khusus, akses 27 Mei 2022, pukul 02;30 WIB 
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9 
 

 
 

dianggap tidak mampu berpartisipasi sepenuhnya dalam bangku sekolah serta 

anak-anak tersebut sulit memahami pembelajaran baik akademis maupun non 

akademis.
15

 Selain itu, anak yang mengalami hambatan tunarungu dan speach 

dallay memiliki keterbatasan pula pada aspek Bahasa, sehingga menghambat 

mereka dalam proses penerimaan informasi salah satunya informasi secara 

abstrak secara utuh dan penuh oleh karena itu menyebabkan mereka terlambat 

dalam berpikir.
16

 

Untuk mengatasi permasalahan kognitif yang dialami peserta didik 

berkebutuhan khusus, pembelajaran dapat menggunakan model pembelajaran 

berbasis proyek. Pendekatan ini akan memperkuat proses pembelajaran dan 

penilaian secara nyata (konkrit) dalam kompetensi sikap, pengetahuan dan 

keterampilan. Kompetensi tersebut bersifat utuh atau tidak dapat dipisahkan 

dari kompetensi lainnya.
17

 

Hasil penelitian Wu & Hou menemukan bahwa pembelajaran berbasis 

proyek dapat meningkatkan konstruksi pengetahuan peserta didik. 

Pembelajaran berbasis proyek memiliki prinsip bahwa anak memahami 

informasi dari suatu masalah, memecahkan masalah melalui suatu penemuan.
18

 

Begitu juga dengan hasil temuan Alfonso yang menyebutkan bahwa 

                                                             
15

 I. Hrastinski& Wilbur, R. B,  Academic achievement of deaf and hardof-hearing students 

in an ASL/English bilingual program. Journal of Deaf Studies and Deaf Education, 2016. Hlm.. 

166 
16

 M, Marschark & Everhart, V. S.,  Problem-solving by deaf and hearing students: Twenty 

Questions. Deafness and Education International, 1999. Hlm.  48 
17

 Arisanti, W. O. L., Sopandi, W., & Widodo, A., Analisis Penguasaan Konsep Dan 

Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa Sd Melalui Project Based Learning. Edu Humaniora, 2016. 

Hlm.. 84 
18

 Wu, S. Y., & Hou, H. T,  Exploring the Process of Planning and Implementation Phases 

in an Online Project-Based Discussion Activity Integrating a Collaborative Concept-Mapping 

Tool. Asia-Pacific Education Researcher, 2014. Hlm.. 1 
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membangun hubungan konstruk pengetahuan dalam pembelajaran berbasis 

proyek menuntut siswa untuk berperan aktif sehingga siswa memiliki 

pengamlaman dalam menciptakan suatu proyek dalam kelompok.
19

 

Hal tersebut juga didukung oleh hasil penelitian M. Genc, bahwa 

penggunaan pembelajaran berbasis proyek mempengaruhi lingkungan belajar 

peserta didik. Lingkungan belajar yang efektif dimana siswa lebih aktif, 

meneliti, kreatif, dan memberikan pengalaman baru. Adanya penetapan 

kelompok membuat peserta didik berpartisipasi dalam mencapai tujuan 

pembelajaran. Selanjutnya, pembelajaran ini melatih peserta didik melakukan 

suatu proyek bersama dan mempresentasikan hasil dari proyek itu. Membuat 

suatu proyek dan mempresentasikan hasil proyek tersebut dapat membantu 

anak untuk berpikir secara logis, artinya dapat membantu perkembangan 

kognitif.
20

 

Dengan melihat pentingnya posisi pembelajaran dalam dunia 

pendidikan formal dan kompleksnya permasalahan terkait pembelajaran dalam 

sekolah inklusi. Serta pengalaman penyelenggaraan pendidikan inklusi yang 

dimiliki MI Walisongo Kranji 01 yang sudah cukup lama. Maka peneliti 

tertarik meneliti implementasi model pembelajaran berbasis proyek pada anak 

berkebutuhan khusus di MI Walisongo Kranji 01 kecamtan Kedungwuni. 

  

                                                             
19

 Alfonso, S, Implementing the Project Approach in an Inclusive Classroom. (YC: Young 

Children, 2017), Hlm. 64 
20

 M. Gench, The project-based learning approach in environmental education. 

International Research in Geographical & Environmental Education, 24(2), 2015, Hlm. 107 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan problematika diatas, dirumuskan masalah yang akan diteliti : 

1. Bagaimana Perencanaan Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Proyek 

pada Anak Berkebutuhan Khusus di MI Walisongo Kranji 01 Kecamatan 

Kedungwuni? 

2. Bagaimana Pelaksanaan Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Proyek 

pada Anak Berkebutuhan Khusus di MI Walisongo Kranji 01 Kecamatan 

Kedungwuni? 

3. Bagaimana Evaluasi Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Proyek pada 

Anak Berkebutuhan Khusus di MI Walisongo Kranji 01 Kecamatan 

Kedungwuni? 

4. Apakah Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Implementasi Model 

Pembelajaran Berbasis Proyek pada Anak Berkebutuhan Khusus di MI 

Walisongo Kranji 01 Kecamatan Kedungwuni? 

Untuk menghindari kesalahan dan perbedaan penafsiran judul, peneliti 

memaparkan dan membatasi kajian sebagai berikut : 

1. Implementasi 

Implementasi artinya penerapan.
21

 Maka implementasi pada judul ini 

berarti penerapan sesuatu, dari perenanaan, pelaksanaan sampai tahap 

evaluasi. 

 

 

                                                             
21

 Jhon. M. Enchol dan Hasan Sadily, Kamus Inggris (Jakarta: PT Gramedia, 1992), Hlm. 

313 
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2. Model Pembelajaran Berbasis Proyek 

Model pembelajaran berbasis proyek adalah pola dari seluruh rangkaian 

kegiatan  pembelajaran yng mengedepankan penyelesaian suatu tugas atau 

proyek yang harus dikerjakan peserta didik baik secara individu atau 

kelompok. Model pembelajaran memiliki posisi yang sangat penting untuk 

menyusun tujuan, materi atau bahan pelajaran, perilaku pendidik serta 

peserta didik, metode, alat, dan evaluasi pembelajaran yang berlangsung 

dalam lembaga pendidikan formal. 

3. Anak Berkebutuhan Khusus 

Anak berkebutuhan Khusus adalah peserta didik yang memiliki hambatan 

yang menyebabkan keterlambatan dalam perkembangannya sehingga 

membutuhkan penanganan khusus untuk memunculkan bakat dan 

potensinya. 

Dari penjabaran diatas maka dapat diketahui bahwa variabel yang 

ingin diteliti adalah penerapan model pembelajaran yang digunakan seorang 

pendidik kepada anak berkebutuhan khusus yang dilakukan dalam kelas inklusi 

kelas 1 dan 2 tahun ajaran 2021 – 2022. 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Pada permasalahan yang telah disebutkan, maka dapat dirumuskan tujuan 

yang akan dicapai adalah : 



13 
 

 
 

a. Untuk menelaah perencanaan penerapan model pembelajaran berbasis 

proyek yang digunakan untuk mendidik anak berkebutuhan khusus 

dalam kelas inklusi di MI Walisongo Kranji 01. 

b. Untuk menganalisis pelaksanaan penerapan model pembelajaran 

berbasis proyek yang digunakan untuk mendidik anak berkebutuhan 

khusus dalam kelas inklusi di MI Walisongo Kranji 01. 

c. Untuk mengkaji evaluasi penerapan model pembelajaran berbasis 

proyek yang digunakan untuk mendidik anak berkebutuhan khusus 

dalam kelas inklusi di MI Walisongo Kranji 01. 

d. Untuk memetakan faktor pendukung dan faktor penghambat dalam 

penerapan model pembelajaran berbasis proyek yang digunakan untuk 

mendidik anak berkebutuhan khusus dalam kelas inklusi di MI 

Walisongo Kranji 01. 

2. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan yang akan diperoleh dari penelitian ini adalah: 

a. Secara Teoritis 

1) Dapat menambah ilmu pengetahuan tentang penerapan model 

pembelajaran berbasis proyek pada peserta didik berkebutuhan 

khusus dalam kelas inklusi. 

2) Dapat memberikan sumbangsih pemikiran pengembangan model 

pembelajaran berbasis proyek yang ramah anak dan anti 

diskriminasi. 
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b. Secara Praktis 

1) Menambah pengetahuan penulis terkait model pembelajaran 

berbasis proyek untuk peserta didik berkebutuhan khusus. 

2) Berusaha memberikan kontribusi konseptual tentang model 

pembelajaran berbasis proyek pada anak berkebutuhan khusus 

dalam kelas inklusi. 

3) Sebagai bahan masukan bagi sekolah dan lembaga tentang 

penerapan model pembelajaran berbasis proyek pada peserta 

didik berkebutuhan khusus.  

 

D. Penelitian Terdahulu 

Pemetaan terhadap riset terdahulu penting dilakukan, karena dapat 

memperdalam pembahasan dan sisi mana yang belum diteliti dalam masalah-

masalah penelitian ini. Berikut adalah riset terdahulu yang telah meneliti 

tentang penerapan model pembelajaran terhadap anak berkebutuhan khusus, 

diantaranya: 

Dalam Tesis Siti Miftachul Khasanah (F12316258) yang berjudul 

Pengembangan Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning pada 

Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Rasa Percaya 

Diri Anak Berkebutuhan Khusus (Tunadaksa) di SDLB  Yayasan Pembinaan 

Anak Cacat Surabaya. Hasil penelitian adalah guru dalam melaksanakan RPP 

sebesar 94.8% dengan kategori sangat aktif dan hasil observasi siswa 

menunjukkan nilai 91.1% dengan kategori sangat aktif. Sedangkan hasil skala 

percaya diri siswa dengan nilai siswa pertama 3.3 dan 3.5 pada siswa kedua. 
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Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa pengembangan 

model pembelajaran Contextual Teaching and Learning dapat meningkatkan 

rasa percaya diri siswa tunadaksa di SDLB D Yayasan Pembinaan Anak Cacat 

Surabaya.
22

 

Berdasarkan hasil penelitian diatas, terdapat perbedaan fokus 

penelitian dengan penelitian yang akan dilakukan penulis. Pada penelitian Siti 

Miftachul Khasanah fokus penelitian pada pengukuran pengaruh model 

pembelajaran contextual Teaching dan Learning pada peningkatan rasa percaya 

diri anak berkebutuhan khusus, sedang pada penelitian yang akan penulis 

lakukan fokus penelitian pada menganalisis model pembelajaran yang 

digunakan pada anak berkebutuhan khusus. 

Tesis Fiyola Triana Eldiva (NIM. 17729251019), Pengembangan 

Model Pembelajaran Berbasis Proyek untuk Meningkatkan Kemampuan 

Berpikir Logis Anak Tunarungu Kelas V. dengan hasil penelitian (1) 

berdasarkan identifikasi kebutuhan anak tunarungu dalam kemampuan berpikir 

logis, anak membutuhkan pemahaman persepsi yang objektif; materi pelajaran 

memuat indikator kritis dalam mengetahui jenis bentuk ukuran, hubungan 

sebab akibat, mengumpulkan jawaban sementara dan menarik kesimpulan 

sesuai fakta; penggunaan media konkret dan bahasa sederhana. (2) Keefektifan 

berdasarkan analisis hasil pre-test dan post-test kemampuan berpikir logis 

dalam tiga aspek yaitu aspek sikap 58% menjadi 93%, aspek pengetahuan 71% 

                                                             
22

 Siti Miftachul Khasanah, Pengembangan Model Pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Rasa Percaya Diri 

Anak Berkebutuhan Khusus (Tunadaksa) di SDLB  Yayasan Pembinaan Anak Cacat Surabaya 

(Surabaya : UIN Sunan Ampel, 2018) Hlm. vi 
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menjadi 87% dan aspek keterampilan 66% menjadi 97%. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa model pembelajaran berbasis proyek efektif 

meningkatkan kemampuan berpikir logis anak tunarungu kelas V
23

 

Berdasarkan penelitian diatas, terdapat beberapa perbedaan dengan 

fokus dan latar penelitian yang akan dilakukan oleh penulis. Pada penelitian 

Tesis Fiyola Triana Eldiva fokus penelitiannya pada pengidentifikasian 

kemampuan peserta didik berkebutuhan khusus dan pengukuran efektifitas 

penggunakan model pembalajaran berbasis proyek. Sedangkan fokus penelitian 

yang akan penulis adalah pada sisi penerapan model pembelajaran berbasis 

proyek dari perencanaan, pelaksanaan, sampai evaluasi pembelajaran yang 

digunakan. 

Dalam Tesis Dea Pratiwi (1602060015) yang berjudul Model 

Pembelajaran Inklusif Untuk Anak Berkebutuhan Khusus Di Mts Yayasan 

Perguruan Istiqomah Hamparan Perak Tahun Pelajaran 2019/2020 dengan hasil 

penelitian penggunaaan model pembelajaran aktif, kreatif,efektif dan 

menyenangkan (PAKEM) serta model pembelajaran mainstreaming dapat 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik serta memudahkan anak-anak 

berkebutuhan khusus menghafalkan materi pembelajaran.
24

 

Berdasarkan hasil penelitian diatas, terdapat perbedaan kedalaman 

fokus penelitian dengan penelitian yang akan dilakukan penulis. Penelitian Dea 

                                                             
23

 Fiyola Triana Eldiva, Pengembangan Model Pembelajaran Berbasis Proyek untuk 

Meningkatkan Kemampuan Berpikir Logis Anak Tunarungu Kelas V, (Yogyakarta : Universitas 

Negeri Yogyakarta, 2019) Hlm. ii 
24

 Dea Pratiwi, Model Pembelajaran Inklusif Untuk Anak Berkebutuhan Khusus Di Mts 

Yayasan Perguruan Istiqomah Hamparan Perak Tahun Pelajaran 2019/2020, (Medan : 

Universitas Muhammadiyah Sumatra Utara, 2018) Hlm 44 
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Pratiwi hanya membahas model pembelajaran yang digunakan beserta 

pengaruhnya sedangkan penelitian yang akan penulis lakukan adalah 

menganalisis model pembelajaran berbasis proyek beserta unsurnya-unsurnya 

juga. 

Dalam Tesis Ary Hidayati (1314 0060) yang berjudul; Strategi 

Pembelajaran Anak Berkebutuhan Khusus untuk Peningkatan Kemampuan 

Berinteraksi Sosial di Madrasah Ibtidaiyah Amanah Tanggung Turen Malang. 

Dengan hasil penelitian bahwa strategi pembelajaran yang banyak digunakan 

untuk meningkatkan kemampuan berinteraksi sosial anak-anak tunagrahita, 

slow learner dan hiperaktif menggunakan komunikasi, task analisis, direct 

introduction dan cooperatif learning. Sementara untuk down syndrom 

menggunakan metode ABA (Aplied Behavior Analysis). Selain itu dalam 

pembelajaran banyak tugas yang dapat dikerjakan dengan bekerja sama serta 

ada juga mensetting kegiatan yang dilakukan bersama-sama seperti sholat 

dhuha berjamaah, sholat dhuhur berjamaah, makan bersama, senam bersama 

dan lain sebagainya.
25

 

Berdasarkan hasil penelitian diatas, terdapat perbedaan fokus 

penelitian dengan penelitian yang akan dilakukan penulis. Pada penelitian Ari 

Hidayati fokus penelitiannya adalah menguraikan dan menggambarkan strategi 

pembelajaran yang digunakan dan pengaruhnya terhadap anak berkebutuhan 

khusus sedangkan pada penelitian yang akan penulis lakukan adalah 

                                                             
25

 Ary Hidayati, Strategi Pembelajaran Anak Berkebutuhan Khusus Untuk Peningkatan 

Kemampuan Berinteraksi Sosial di Madrasah Ibtidaiyah Amanah Tanggung Turen Malang, 

(Malang : Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, 2017 ) Hlm Xvii-xviii 
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menganalisis acuan atau pedoman yang digunakan pendidik untuk menjalankan 

sebuah pembelajaran dengan kegiatan penyelesaian sebuah tugas atau proyek. 

Artikel yang ditulis oleh Maman Ahdiyat, Lusia Agustina dan Nurul 

hikmah yang berjudul model pembelajaran pendidikan inklusi pada anak 

berkesulitan belajar. Dengan hasil Penelitian: pertama, pelaksanaan 

pembelajaran inklusi dalam sekolah inklusi di Jakarta Selatan belum baik. 

Karena belum menggunakan pembelajaran khusus. Kedua, model 

pembelajaran yang digunakan masih konvensional, yang mana anak 

berkesulitan belajar diperlakukan atau mendapat tritmen pembalajaran yang 

sama dengan peserta didik reguler.
26

 

Berdasarkan artikel tersebut terdapat perbedaan pada fokus 

penelitiannya. Pada artikel diatas penelitian fokus pada pelaksanaan 

pembelajaran dan model pembejaran untuk anak berkebutuhan khusus. Tapi 

pada penelitian ini fokusnya lebih luas, penelitian akan dimulai dari 

perencanaan sampai pelaksanaan model pembelajarannya dalam setting kelas 

inklusi. 

Artikel yang ditulis oleh Syirwana Mayasari HB dan Nahdatul Hazmi 

yang berjudul model pembelajaran inklusi pada mata pelajaran IPS terpadu di 

SMP N 4 Payakumbuh. Dengan hasil penelitian : a) Format kelas yang 

digunakan adalah  Inklusi penuh dengan menggunakan kurikulum 2013 tanpa 

modifikasi. b) Model menggunakan pull out, yang artinya dalam satu waktu 

anak-anak berkebutuhan khusus ditarik dari kelas reguler dimasukkan dalam 

                                                             
26

Maman Ahdiyat, dkk, “Model Pembelajaran Pendidikan Inklusif Untuk Anak yang 

mengalami Kesulitan Belajar”, e-Jurnal Matematika (Vol. 6, 2017) Hlm. 176 
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kelas khusus bersama dengan anak-anak berkebutuhan khusus lainnya untuk 

menjalani progam pembelajaran individual. c) Guru pendamping khusus 

jumlahnya tidak memadai untuk menangani seluruh ABK yang ada disekolah. 

d) Untuk nilai-nilai hasil evaluasi pembelajaran anak-anak berkebutuhan 

khusus mendapat nilai yang cukup dan baik. Sementara anak-anak 

berkebutuhan khusus yang nilainya tidak mencapai KKM dilakukan remidial 

untuk menambah penguasaan anak-anak berkebutuhan khusus dalam materi 

tersebut.
27

 

Berdasarkan artikel tersebut terdapat perbedaan pada fokus penelitian. 

Pada artikel diatas penelitian fokus pada bentuk kelas bagi anak berkebutuhan 

khusus dan  Problematika yang ditemui dalam kegiatan pembelajaran pada 

anak berkebutuhan khusus. Tapi fokus penelitian yang hendak dilakukan pada 

perencanaan sampai pelaksanaan model pembelajaran berbasis proyek. 

Artikel yang ditulis oleh Agung Nugroho dan Lia Mariza dengan judul 

model dan strategi pembelajaran anak berkebuthan khusus dalam setting 

pendidikan inklusi dengan hasil penelitian: model pembelajaran yang 

diterapkan untuk anak berkebutuhan khsusus di SD N 1 Tanjung memakai 

model pembelajaran individual dan kelompok untuk anak berkebutuhan 

khusus.
28

 

                                                             
27

Syirwana Mayasari HB dan nahdatul Hazmi, “Model Pembelajaran Inklusi pada Mata 

Pelajaran IPS Terpadu di SMP N 4 Payakumbuh”, Jurnal Historia (Lampung : Vol. 6, 2018) Hlm. 

161 
28

Agung Nugroho dan Lia Mareza, “Model dan Strategi Pembelajaran Anak Berkebutuhan 

Khususdalam Setting Pendidikan Inklusi”, Jurnal Pendidikan Dasar Pherkasa (Purwokerto : Vol. 

2, 2018) Hlm 145 
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Berdasarkan artikel tersebut terdapat perbedaan fokus penelitian. Pada 

artikel diatas penelitian fokus pada bentuk pembelajarannya. Tapi fokus 

penelitian ini pada perencanaan model pembelajaran sampai pelaksanaan 

model pembelajaran berbasis proyek pada anak berkebutuhan khusus. 

Artikel yang ditulis oleh I Ketut Widada, Sudirman, Darmiani, Ide 

kade Gumayasa dan Muhammad Syazali yang berjudul implementasi model 

pembelajaran Inklusi bagi Peserta Didik LearningDisability di Sekolah Dasar 

Negeri Kota Mataram. Dengan hasil penelitian: 1) jenis kesulitan belajar yang 

ada di kota mataram antara lain: Gangguan persepsi, gangguang berpikir, 

kognitif, simbolisasi, penalaran berbahasa, kesulitan belajar CALISTUNG, 

serta gangguan perilaku dan gangguan sosial. 2) Menggunakan model 

pembelajaran reguler. 3) Pembelajaran inklusi mempengaruhi perkembangan 

kemampuan ana berkebutuhan khusus di bidang pembelajaran.
29

 

Berdasarkan artikel tersebut terdapat perbedaan pada penelitian yang 

hendak dilakukan. Pada artikel diatas penelitian fokus pada jenis hambatan 

yang dialami peserta didik, model pembejaran yang digunakan dalam proses 

pembelajaran dan pengaruh pembelajaran inklusi pada anak berkebutuhan 

khusus. Tapi pada penelitian ini fokusnya lebih luas, penelitian akan dimulai 

dari a) Perencanaan model pembelajaran berbasis proyek b) Pelaksanaan model 

pembelajaran berbasis proyek pada peserta dididk berkebutuhan khusus. c) 

Problematika pelaksanaan model pembelajaran berbasis proyek pada anak 

berkebutuhan khusus. 

                                                             
29

 I ketut Widada, dkk, “Impelentasi Pembelajaran Inklusi bagi Peserta didik Learning 

Disability di Sekolah Dasar Negeri Kota Mataram”, Jurnal Kependidikan ( Mataram : Vol. 7, 

2021) Hlm 1028 
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Untuk mempermudah melihat perbedaan penelitian terdahulu dan 

relevan dengan penelitian yang akan penulis lakukan, berikut tabel orisinalitas 

dari penelitian ini : 

No Nama Judul Penelitian Persamaan Perbedaan 

1 Miftachul 

Khasanah 

(F1231625) 

Pengembangan Model 

Pembelajaran 

Contextual Teaching 

and Learning pada 

Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama 

Islam dalam 

Meningkatkan Rasa 

Percaya Diri Anak 

Berkebutuhan Khusus 

(Tunadaksa) di SDLB  

Yayasan Pembinaan 

Anak Cacat Surabaya. 

Sama-sama 

membahas model 

pembelajaran 

Pada penelitian yang 

dilakukan Miftachul 

Khasanah fokus penelitian 

pada pengaruh model 

pembelajaran terhadap 

Rasa Percaya Diri Anak 

sedangkan pada  penelitian 

ini fokus penelitian: 

menganalisi Model- model 

pembelajaran yang 

digunakan mulai dari 

perencanaan, penerapan 

dan evaluasinya. 

2 Fiyola 

Triana 

Eldiva 

(NIM. 

1772925101

9) 

Pengembangan Model 

Pembelajaran Berbasis 

Proyek untuk 

Meningkatkan 

Kemampuan Berpikir 

Logis Anak 

Tunarungu Kelas V 

Membahas 

hambatan dan 

kebutuhan 

Tunarungu dan 

penggunaan 

model 

pembelajaran 

berbasis proyek 

Pada penelitian Fiyola 

Triana Eldiva fokus 

meneliti hambatan dan 

kebutuhan Tunarungu dan 

efektifitas penggunaan 

model pembelajaran 

berbasis proyek untuk 

mengembangkan 

kemampuan berfikir logis 

pada anak berkebutuhan 

khusus. namun pada 

penelitian ini lebih 

mengkaji penerapan model 

pembelajaran berbasis 

proyek pada anak 

berkebutuhan khusus dari 

perencanaan, peksanaan 

dan model evaluasi yang 

digunakan 

3 Dea Pratiwi 

(160270600

Model Pembelajaran 

Inklusif Untuk Anak 

Menjabarkan 

kebutuhan anak 

Penelitian Dea Pratiwi 

hanya membahas model 
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No Nama Judul Penelitian Persamaan Perbedaan 

15) Berkebutuhan Khusus 

Di Mts Yayasan 

Perguruan Istiqomah 

Hamparan Perak 

Tahun Pelajaran 

2019/2020 

berkebutuhn 

khusus dan 

Mengkaji model 

pembelajaran 

untuk anak 

berkebutuhan 

khusus. 

pembelajaran yang 

digunakan beserta 

pengaruhnya sedangkan 

penelitian yang akan 

penulis lakukan adalah 

menganalisis model 

pembelajaran berbasis 

proyek beserta unsurnya-

unsurnya juga. 

4 Ary 

Hidayati 

(1314 0060) 

Strategi Pembelajaran 

Anak Berkebutuhan 

Khusus untuk 

Peningkatan 

Kemampuan 

Berinteraksi Sosial di 

Madrasah Ibtidaiyah 

Amanah Tanggung 

Turen Malang. 

Menganalisis cara 

mengatasi 

hambatan anak 

berkebutuhan 

khusus mealalui 

pembelajaran 

dalam kelas 

Pada penelitian Ari 

Hidayati fokus 

penelitiannya adalah 

menguraikan dan 

menggambarkan strategi 

pembelajaran yang 

digunakan dan 

pengaruhnya terhadap 

anak berkebutuhan khusus 

sedangkan pada penelitian 

yang akan penulis lakukan 

adalah menganalisis acuan 

atau pedoman yang 

digunakan pendidik untuk 

menjalankan sebuah 

pembelajaran. 

5 Maman 

Ahdiya, dkk 

Pembelajaran 

pendidikan inklusi 

pada anak 

berkesulitan belajar. 

Mendeskripsikan 

pembelajaran 

yang dilakukan 

oleh anak 

berkebutuhan 

khusus 

Pada artikel Maman 

Ahdiya, dkk fokus 

penelitiannya  pelaksanaan 

pembelajaran dan model 

pembejaran untuk anak 

berkebutuhan khusus. 

Sedangkan pada penelitian 

ini fokusnya lebih luas, 

penelitian akan dimulai 

dari perencanaan sampai 

pelaksanaan model 

pembelajaran berbasis 

proyek. 
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No Nama Judul Penelitian Persamaan Perbedaan 

6 Syirwana 

Mayasari 

HB dan 

Nahdatul 

Hazmi 

Model pembelajaran 

inklusi pada mata 

pelajaran IPS terpadu 

di SMP N 4 

Payakumbuh. 

Membahas 

tentang 

problematika 

pembelajaran 

anak 

berkebutuhan 

khusus 

Pada artikel tersebut 

penelitian fokus pada 

bentuk kelas anak 

berkebutuhan khusus. 

Sedangkan fokus 

penelitian yang hendak 

dilakukan adalah pada 

perencanaan, Penerapan 

dan evaluasi model 

pembelajaran berbasis 

proyek. 

7 Agung 

Nugroho 

dan Lia 

Mariza 

Strategi pembelajaran 

anak berkebuthan 

khusus dalam setting 

pendidikan inklusi 

Membahas 

tentang mendidik 

anak 

berkebutuhan 

khusus dengan 

efektif 

Fokus penelitian. Pada 

artikel tersebut adalah 

bentuk pembelajarannya 

pada anak berkebutuhan 

khusus. sedangkan fokus 

penelitian yang akan 

dilakukan adalah 

perencanaan, pelaksanaan 

dan evaluasi model 

pembelajaran berbasis 

proyek pada anak 

berkebutuhan khusus. 

8 I Ketut 

Widada,dkk 

Implementasi model 

pembelajaran Inklusi 

bagi Peserta Didik 

LearningDisability di 

Sekolah Dasar Negeri 

Kota Mataram. 

Secara umum 

yang dibahas 

sama yaitu model 

pembelajaran 

inklusi dan 

pengaruh 

pembelajaran 

tersebut terhadap 

anak 

berkebutuhan 

khsusus. 

Pada artikel I Ketut 

Widada,dkk fokus 

penelitiannya, meliputi: 

jenis hambatan peserta 

didik, model pembejaran 

dan pengaruh 

pembelajaran inklusi pada 

anak berkebutuhan khusus. 

sedangkan pada penelitian 

ini fokusnya meliputi , 

Perencanaan, Penerapan 

dan Problematika 

pelaksanaan model 

pembelajaran pada anak 

berkebutuhan khusus. 

Tabel 1.1 Tabel Orisinalitas 
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E. Kerangka Teori 

1. Model Pembelajaran Berbasis Proyek 

Model secara bahasa artinya bentuk atau pola. Sedangkan menurut 

istilah model adalah penggambangan atau cara memandang sesuatu.
30

 Jadi 

dengan adanya model, seseorang akan lebih mudah menerangkan, 

menaksirkan dan menggambarkan sesuatu. 

Sedangkan istilah pembelajaran atau instruction berarti usaha unutk 

membuat seseorang atau sekelompok orang belajar melalui berbagai cara 

demi tercapainya tujuan yang telah ditentukan. Menurut Ahmad Zayadi 

dan Abdul Majid pembelajaran mencakup 2 kegiatan pokok yaitu: 

pertama, bagaimana membuat seseorang merubah perilakunya melalui 

aktivitas belajar. Kedua, bagaimana pendidik menyampaikan ilmu 

pengetahuan melalui kegiatan mengajar.
31

  

Menurut Joyce and Well sebagaimana yang dikutip Trianto 

menjelaskan bahwa “models of teching are really models of learning. As 

we help student acquire information, ideas, skills, value, ways of thinking 

and means of expressing themselves, we are also teaching them how to 

learn.”
32

 Maksud dari penjelasan tersebut adalah bahwa model 

pembelajaran adalah pola belajar dimana pendidik dapat membantu peserta 

didik untuk memperoleh pengetahuan, ide, ketrampilan, cara berpikir, dan 

                                                             
30

 Agus Suprijono, Model-model Pembelajaran (Jakarta : Gramedia Pustaka Jaya, 2011) 

Hlm 45 
31

Ahmad  Zayadi dan Abdul Majid,  Pembelajaran Pendidikan Islam berdasarkan 

Pendekatan Kontekstual., Hlm. 8-9.  
32

 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu : Konsep, Strategi dan Implementasinya dalam 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan ( Jakarta : Bumi Aksara, 2010) Hlm.51 
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ide diri sendiri. Selain itu, pendidik juga berbagi bagaimana cara dia 

belajar. 

Sedangkan menurut arend sebagaimana yang dikutip oleh Trianto 

menjelaskan bahwa yang dimaksud model pembelajaran adalah kerangka 

konseptual yang menggambarkan prosedur sistematis dalam 

mengorgasnisir pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu 

dan berfungsi sebagai pedoman bagi pendidik untuk merancang 

perencanaan dan penerapan pembelajaran.
33

 

Menurut Trianto, yang dimaksud model pembelajaran adalah suatu 

perencanaan atau pola yang dapat pendidik gunakan untuk mendesain 

sebuah pembelajaran secara tatap muka didalam kelas atau mengatur 

tutorial dan untuk menentukan materi atau perangkat pembelajaran 

termasuk didalamnya buku, film, tipe, program, dan kurikulum 

pembelajaran. Setiap model pembelajaran mengarahkan pembelajar untuk 

mencapai tujuan pembelajaran.
34

 

Dari berbagai pendapat maka dapat diketahui model pembelajaran 

adalah sebuah pola  pembelajaran yang dipilih pendidik untuk menyususn 

proses perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran, mulai dari  

interaksi sampai menentukan tujuan, materi atau bahan pelajaran, metode, 

alat, dan evaluasi pembelajaran. 

                                                             
33

 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu : Konsep, Strategi dan Implementasinya dalam 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan... Hlm. 53 
34

 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu : Konsep, Strategi dan Implementasinya dalam 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan... Hlm. 57 
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Pemilihan model pembelajaran tertentu akan berpengaruh pada 

alur, peran guru dan kegiatan pendidik serta peserta didik dalam satu  

pembelajaran. Maka dalam pembelajaran pendidik harus mampu 

menentukan model pembelajaran yang sesuai dengan bahan ajar, peralatan 

sekolah dan kemampuan peserta didik.
35

 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat dimaknai bahwa model 

pembelajaran berbasis proyek merupakan kegiatan belajar mengajar yang 

melibatkan peserta didik dalam memecahkan masalah, mengumpulkan 

jawaban dan mengintegrasikan dalam suatu proyek. Kegiatan proyek 

memberikan manfaat kepada kehidupan peserta didik seperti kemampuan 

untuk eksplorasi, analisis, sintesis dan hasil belajar yang bervariasi. 

2. Model Pembelajaran Berbasis Proyek 

Model  pembelajaran  berbasis  proyek  merupakan  suatu  model 

pembelajaran yang menyangkut pemusatan pertanyaan dan masalah yang 

bermakna, pemecahan  masalah,  pengambilan  keputusan,  proses  

pencarian  berbagai  sumber, pemberian  kesempatan  kepada  anggota  

untuk  bekerja  secara  kolaborasi,  dan menutup  dengan  presentasi  

produk  nyata.
36

 

Model pembelajaran berbasis proyek adalah bentuk pembelajaran 

otentik yang mengedepankan peran aktif peserta didik untuk mencari 

                                                             
35

Isro’atun dan Amelia Rosmala, Model-model Pembelajaran Matematika (Jakarta ; Bui 

aksara, 2019) Hlm 47 
36

 Thomas, J.W,  A Review Of Research on Project Based Learning. (California: The  

Autodesk  Foundation, 2000) Hlm. 1 
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pengetahuan secara mandiri.
37

 Pembelajaran ini merupakan salah satu 

variasi dari pembelajaran berpusat pada peserta didik. Peserta didik 

dituntut aktif karena mereka harus menyelesaikan tugas yang telah 

dirancang secara mandiri baik secara kolaboratif maupun individu. 

Pembelajaran berbasis proyek adalah kegiatan belajar mengajar 

yang melibatkan peserta didik untuk menyelesaikan sebuah projek, peserta 

didik dituntut untuk mengumpulkan jawaban, mengintegrasikan jawaban 

dan menghasilkan sebuah produk secara mandiri.
38

 Berbagai masalah atau 

pertanyaan dirancang oleh guru agar peserta didik melakukan investigasi 

dan memahaminya agar terbentuk pengetahuan baru yang ditemukan 

sendiri oleh peserta didik. 

3. Anak Berkebutuhan Khusus 

Dalam dunia pendidikan, anak yang memiliki kelainan atau 

hambatan  dalam belajar atau menggunakan peralatan pendidikan untuk 

anak seusianya dan dalam usia wajib belajar disebut anak berkebutuhan 

khusus.
39

 

       Secara Umum anak dengan kebutuhan khusus merupakan istilah 

lain dari kata anak luar biasa yang menandakan adanya kelainan khusus.
40

 

Anak berkebutuhan khusus adalah anak dengan karakteristik khusus yang 
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berbeda dengan anak pada umumnya tanpa menunjukkan ketidakmampuan 

mental, emosi atau fisik. Anak berkebutuhan khusus adalah klasifikasi 

untuk anak atau remaja yang secara signifikan mengalami kelainan/ 

penyimpangan (fisik, metal-intelektual, sosial dan emosional) dalam 

proses pertumbuhannya dibandingkan dengan anak-anak lain seusianya 

sehingga membutuhkan layanan kesehatan, pendidikan dan lain-lain yang 

khusus.
41

 

        Istilah anak berkebutuhan khusus bukan berarti hendak 

menggantikan anak peyandang cacat atau anak luar biasa, melainkan 

memiliki pandangan yang lebih luas dan positif bagi anak dengan yang 

memiliki karakteristik yang berbeda dengan anak pada umumnya.
42

 

Adapula pendapat lain mengenai pengertian anak berkebutuhan khusus, 

diantaranya : 

a. Anak berkebutuhan khusus adalah anak yang dalam proses 

pertumbuhan atau perkembangannya secara signifikasi (bermakna) 

mengalami kelainan/penyimpangan (fisik, mental-intelektual, sosial, 

emosional) dibandingkan dengan anak-anak lain seusianya sehingga 

mereka memerlukan pelayanan pendidikan khusus.
43

 

b. Anak berkebutuhan khusus adalah mereka yang karena suatu hal 

khusus (baik yang berkebutuhan khusus permanen dan yang 
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berkebutuhan khusus temporer) membutuhkan pelayanan pendidikan 

khusus, agar potensinya dapat berkembang secara optimal.
44

 

c. Anak berkebuthan khusus adalah mereka yang memiliki kebutuhan 

khusus sementara atau permanen sehingga membutuhkan pelayanan 

pendidikan yang lebih inten. Kebutuhan mungkin disebabkan oleh 

kelainan atau memang bawaan dari lahir atau karena masalah tekanan 

ekonomi, politik, sosial, dan perilaku yang menyimpang. Disebut 

berkebutuhan khusus karena anak tersebut memiliki kelainan dan 

keberbedaan dengan anak normal pada umumnya.
45

 

  Dari berbagai definisi di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

yang disebut anak berkebutuhan khusus adalah anak yang mengalami 

penyimpangan/kelainan dalam proses pertumbuhannya atau 

perkembangannya baik kelainan/penyimpangan itu berasal dari bawaan 

lahir atau karena faktor ekonomi, sosial, emosi, trauma dan lain 

sebagainya sehingga memerlukan pelayanan pendidikan khusus. 

Untuk mengetahui hambatan yang dialami oleh seorang peserta 

didik harus dilakukan terlebih dahulu skrining atau asesmen pada peserta 

didik tersebut. Kemudian setelah mengetahui kemampuan dari peserta 

didik, pendidik dan guru pendamping khusus dapat menyelaraskan 

keadaan peserta didik dengan desain pembelajaran baik kelompok atau 
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individu. Sehingga dapat mengurangi pengaruh hambatan-hambatan yang 

dialami peserta didik.
46

 

4. Kelas Inklusi 

Kelas inklusi merupakan tempat belajar peserta didik dalam 

lembaga pendidikan formal, dimana dalam kelas tersebut dididik anak 

bekebutuhan khusus bersama dengan anak tanpa berkebutuhan untuk 

memunculkan potensinya. Hal tersebut dilandasi oleh realita kehidupan 

dimana anak berkebutuhan khusus hidup dalam masyarakat yang terdapat 

banyak anak normal didalamnya, sehingga anak berkebutuhan khsus tidak 

dapat dipisahkan sebagai satu bagian dari suatu komunitas.
47

 Selain itu 

melalui kelas inklusi diharapkan akan tumbuh sikap toleransi dari masing-

masing peserta didik sehingga tidak ada diskriminasi lagi terhadap mereka 

yang memiliki karakteristik tersendiri dibandingkan individu lainnya. 

 

F. Kerangka Berfikir 

Model pembelajaran ialah pola yang digunakan pendidik sebagai 

pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas. Melalui model 

pembelajaran ini pendidik dapat membantu peserta didik mendapatkan 

informasi, ide, keterampilan, cara berfikir, dan mengkespresikan ide. Model 

pembelajaran berfungsi pula sebagai pedoman bagi para perancang 

pembelajaran dan dapat membuat aktivitas belajar berjalan terarah untuk 

mencapai tujuan yang diharapkan. 
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Dalam sebuah pembelajaran, tujuan pembelajaran dijadikan titik tolak 

bagaimana pembelajaran dilakukan. Oleh karena itu rancangan pembelajaran 

sudah dikuasai oleh pendidik. Setiap komponen pembelajaran harus dibuat 

dibuat dikaitkan untuk mendukung proses pembelajaran dengan mengacu pada 

model pembelajaran yang digunakan.  

Setiap model pembelajaran memuat unsur-unsur penting yang 

menentukan jenis atau nama model pembelajaran tersebut. Selain itu, dalam 

model pembelajaran harus ada tujuan, asumsi dan lima unsur karakteristik 

model, yaitu sintakmatik, sistem sosial, prinsip reaksi, sistem pendukung, dan 

dampak instruksional dan pengiring. Dengan malihat sintakmatik pendidik 

akan mengetahui bagaimana setiap tahapan pembelajaran akan berjalan. 

Melalui sistem sosial pendidik akan mengerti bagaimana mengkondisikan kelas 

sesuai model pembelajaran yang digunakan. Dengan mengkaji sistem sosial 

pendidik akan mengetahui bagaimana peran ia dan peserta didik dalam model 

pembelajaran tersebut. Melalui sistem pendukung pendidik dapat mempersiap 

sarana dan alat yang dapat membantu proses pelaksanaan pembelajaran. 

Dalam penerapannya, model pembelajaran yang digunakan akan 

mempengaruhi metode, strategi, teknik dan taktik yang digunakan pendidik. 

Sehingga bisa dikatakan model pembelajaran merupakan hulu dari setiap 

tindakan pendidik serta setiap kegiatan peserta didik dalam pembelajaran dan 

evaluasi pembelajaran. Kerangka berpikir dalam penelitian ini dapat 

digambarkan dalam bagan sebagai berikut : 
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Bagan. 1.1 Kerangka Berfikir 

G. Metode Penelitian 

1. Pendekatan  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penggunaan 

pendekatan ini disesuaikan dengan tujuan utama dari penelitian ini yaitu 

mendiskripsikan dan menganalisis implementasi model pembelajaran 

berbasis proyek pada anak berkebutuhan khusus. Selain itu dengan 

pendekatan ini data yang didapat lebih mendalam dan detail sehingga 

memungkinkan bisa menemukan hal baru yang belum ditemukan pada 

penelitian yang telah lalu. 

2. Jenis penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan. 

Penelitian lapangan merupakan cara mengumpulkan data dan informasi 
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langsung kepada responden atau melakukan pengamatan langsung 

dilingkungan penelitian.
48

 

Dalam penelitian ini peneliti berstatus sebagai subjek penelitian, 

sehingga peneliti langsung terjun ke lapangan menggali data dan melihat 

langsung implementasi model  pembelajaran berbasis proyek pada anak 

berkebutuhan khusus di MI Walisongo Kranji 01 kecamatan Kedungwuni 

Kab. Pekalongan, sehingga data yang didapat lebih akurat. 

3. Sumber Data 

Sumber data adalah objek penelitian dimana peneliti dapat 

mendapatkan data dan informasi yang dibutuhkan. Sumber data dalam 

penelitian ini antara lain : 

a. Sumber data primer merupakan objek penelitian yang berkaitan 

langsung dengan variabel penelitian.
49

 Sumber data primernya adalah, 

Guru Pendamping Khusus, Guru Kelas, Pendidik Mata Pelajaran,  

Peserta Didik Berkebutuhan Khusus dan dokumen pembelajaran 

pendidik dan guru kelas. 

b. Sumber data sekunder merupakan data yang diperoleh peneliti dari 

sumber lain yang sudah ada, biasanya data tersebut berbentuk 

dokumen
50

 Sumber data sekundernya adalah hasil asesmen peserta 

didik berkebutuhan khusus, Kepala Sekolah, Buku Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran Individual dan lain-lain. 
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4. Jenis Data 

Data disajikan dalam rangkaian kata-kata dan menggunakan angka 

hanya sebagai pelengkap saja. Kalau melihat sumbernya maka data yang 

disajikan termasuk data internal, karena data tersebut berisi tentang 

pelaksanaan pembelajaran yang terjadi didalam sebuah lembaga 

pendidikan MI Walisongo Kranji 01 Kecamatan Kedungwuni 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk menggali data dan informasi dari objek penelitian 

metodenya adalah : 

a. Metode Observasi 

             Observasi atau pengamatan digunakan untuk menggali data 

tentang kondisi atau keadaan sosial serta gejala-gejala psikis.
51

 Teknik 

observasi dilaksanakan melalui pengamatan secara langsung terhadap 

objek yang diteliti dalam kurun waktu tertentu. Metode observasi 

digunakan dalam penelitian ini untuk mengamati kegiatan 

pembelajaran anak berkebutuhan khusus dalam kelas inklusi. 

Observasi ini dilakukan untuk mengungkap bagaimana seorang 

pendidik menerapkan model pembelajaran berbasis proyek yang telah 

ia rancang kepada anak berkebutuhan khusus, bagaimana keefektifan 

model pembelajaran berbasis proyek yang digunakan dalam mendidik 

anak berkebutuhan khusus dan bagaimana interaksi yang terjalin dalam 

pembelajaran antara pendidik dengan anak berkebutuhan khusus dan 
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antara anak berkebutuhan khusus dengan temannya yang tidak 

berkebutuhan. 

b. Metode Wawancara 

Wawancara adalah cara mengumpulkan data dari keterangan 

yang didapat dari objek penelitian secara langsung.
52

 Wawancara 

dilakukan peneliti untuk menggali informasi terkait dengan 

pelaksanaan pembelajaran Anak Berkebutuhan Khusus di MI 

Walisongo Kranji 01 kecamatan Kedungwuni Kab. Pekalongan. 

Wawancara tersebut digunakan untuk menggali data dari Kepala 

sekolah, Guru pendamping khusus, Wali kelas, Pendidik dan Peserta 

didik berkebutuhan khusus. 

c. Metode dokumentasi  

Metode dokumentasi adalah cara menghimpun data dari 

dokumen yang dibuat oleh objek penelitian atau oleh orang lain yang 

berkaitan dengan variabel penelitian.
53

 Metode ini digunakan untuk 

menghimpun data terkait profil di MI Walisongo Kranji 01 kecamatan 

Kedungwuni Kab. Pekalongan, asesmen pesertadidik berkebutuhan 

khusus, RPP di kelas inklusi serta sarana dan prasarana yang ada di MI 

Walisongo Kranji 01 kecamatan Kedungwuni Kab. Pekalongan. 
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6. Teknik Validasi Data 

Sebelum dianalisis, data yang sudah dikumpulkan, dicek 

keakuratannya atau kredibilitasnya. Teknik validasi data atau cara 

memeriksa kevalidan data  yang digunakan adalah Triangulasi. Triangulasi 

adalah memeriksa kevalidan data dengan melakukan pembandingan antar  

data yang sudah didapatkan.
54

 Hal-hal yang harus dilakukan dalam 

melakukan validasi data dengan teknik triangulasi data adalah
55

: 

a. Mencocokkan kesesuaian antar data. Setiap data yang didapat dari 

wawancara, observasi dan dokumentasi dicek kesesuaian dan 

kesinambungannya. 

b. Membandingkan keselarasan data hasil wawancara narasumber satu 

dengan narasumber yang lainnya.. 

c. Mengecek data dari wawancara dengan data dari dokumen. 

7. Teknik Analisis Data 

  Setelah data divalidasi, selanjutnya data-data yang sudah 

terkumpul dianalisis menggunakan model interaktif yang dicetuskan oleh 

Miles and Huberman, dimana analisis data dilakukan secara kontinu 

hingga jenuh, sehingga data yang dihasilkan relatif sama dengan data 

sebelumnya. Langkah-langkah menganalisis model interaktif adalah: 
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a) Mereduksi data 

Mereduksi data daat diartikan proses meringkas, 

menyederhanaan, mengabstrakan dan mentransformasikan data kasar 

yang didapatkan peneliti. Proses mereduksi data akan berlangsung 

secara kontinu sepanjang proses penelitian.
56

 

Tahapan dalam mereduksi data adalah melakukan seleksi, 

merangkum, menggolongkan dan mengorganisir informasi yang sudah 

didapatkan agar mudah dipahami dan menemukan intisari dari 

informasi tersebut  

b) Penyajian data 

 Penyajian data kualitatif menggunakan teks naratif. Dimana 

penyajian data dengan menggunakan bentuk matrik, grafik, phie 

chard, jaringan dan sejenisnya.
57

 Penyajian data ini dapat disebut 

sebagai laporan hasil penelitian. Tujuan penyajian data adalah untuk 

memudahkan peneliti dalam memahami dan menganalisis data 

berdasarkan tujuan penelitian. 

c) Penarikan Kesimpulan 

 Penarikan kesimpulan adalah  kegiatan menyimpulkan data 

yang telah dikumpulkan pada proses penelitian. Penarikan Kesimpulan 

dalam penelitian kualitatif dilakukan sepanjang penenlitian hingga data 

yang diperoleh memiliki konsistensi dengan bukti-bukti yang kuat 
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sehingga penelitian tersebut memperoleh simpulan akhir atau 

verivikasi akhir.
58

 

Oleh karena itu, dari awal sampai akhir penelitian, peneliti 

selalu menyimpulkan data yang terkumpul. Kesimpulan awal dari 

peneliti bersifat sementara, tidak fokus dan diragukan. Tetapi setelah 

bertambahnya data gambaran suatu objek penelitian menjadi jelas. 

8. Teknik Simpulan Data 

Simpulan merupakan langkah awal untuk menafsirkan sebuah 

informasi. Melalui simpulan dapat diketahui maksud dari sebuah 

tulisan. Maka simpulan harus dirumuskan secara tepat dan tegas 

terhadap masalah yang diuraikan. Teknik simpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah teknik induktif. 

Cara penarikan simpulan dengan teknik induktif adalah jabarkan 

terlebih dahulu segala data terkait implementasi model pembelajaran 

berbasis proyek pada anak berkebutuhan khusus dalam kelas inklusi 

yang telah didapatkan. Urutkan semua data yang didapat, organisasikan 

data yang didapat sampai mengkerucut dan memiliki maksud yang 

sama. Kemudian tuangkan pada simpulan yang bersifat general. 
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H. Sistematikan Penulisan Laporan Penelitian 

Untuk memudahkan dalam meninjau muatan dalam penenlitian ini. 

Maka akan diuraikan gambaran umum isinya, yaitu :  

Bab satu atau pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, keguanaan penelitian, tinjauan pustaka, metode 

penelitian dan sistematika penulisan. 

Bab dua atau landasan teori yang berisi teori-teori model pembelajaran 

anak berkebutuhan khusus. Bab ini berisi : Sub bab pertama Konsep dasar 

model pembelajaran, yang meliputi pengertian, tujuan, dan esensi model  

pembelajaran. Sub bab kedua berisi tentang jenis model pembelajaran berbasis 

proyek, pengertian, karaketristik, kekuragan dan kelebihan dari model 

pembelajarn. Sub bab ketiga berisi penjabaran Anak Berkebutuhan Khusus, 

yang meliputi pengertian, karakteristik anak berkebutuhan khusus dan pola 

mendidik berdasarkan kekhasan yang dimiliki peserta didik. Sub bab keempat 

membahas tentang sekolah inklusi, yang melaiputi pengertian, asal muasal dan 

landasan pelaksanaan model pembelajaran bagi anak berkebutuhan khusus. 

Bab tiga atau data penelitian. Data yang dijabarkan antara lain: Sub bab 

pertama profil MI Walisongo Kranji 01. Sub bab kedua implementasi model 

pembelajaran pada anak berkebutuhan khusus dalam kelas inklusi meliputi 

desain Proses perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi dari model pembelajaran 

berbasis proyek yang digunakan. Sub bab ketiga berisi penjabaran faktor 

penghambat dan pendukung implementasi model  pembelajaran berbasis 
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proyek pada anak berkebutuhan khusus dalam kelas inklusi MI Walisongo 

Kranji 01. 

Bab empat atau analisis data implementasi model pembelajaran 

berbasis proyek pada anak berkebutuhan khusus dalam kelas inklusi meliputi 

Proses perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi model pembelajaran berbasis 

proyek serta faktor penghambat dan pendukung implementasi model 

pembelajaran berbasis proyek. 

Bab lima atau penutup. Bagian ini memuat simpulan, saran-saran dan 

penutup. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Pendidkan inklusi diselenggarakan sejak tahun 2011. MI Walisongo 

Kranji 01 menyelenggarakannya secara mandiri sebagai bentuk komitmen 

menjadi sekolahnya manusia, tanpa menunggu ditunjuk oleh dinas terkait. 

Transformasi tersebut dimana MI Walisongo Kranji 01 menjadi sekolah inklusi 

mempengaruhi pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan karena peserta didik 

MI Walisongo Kranji 01 menjadi lebih beragam kemampuannya karena ada 

peserta didik berkebutuhan khususnya.  

Pendidik sebagai aktor kunci dalam pembelajaran harus menyesuaikan 

diri dengan perubahan kondisi tersebut. Banyak model pembelajaran yang 

digunakan dengan tujuan dapat memberikan layanan pendidikan yang sesuai 

dengan kebutuhan dan kemampuan setiap peserta didik. 

Dari hasil penelitian dan analisis yang peneliti lakukan terhadap 

implementasi model pembelajaran berbasis proyek pada anak berkebutuhan 

khusus dalam kelas inklusi MI Walisongo Kranji 01 dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Perencanaan Model Pembelajaran pada Anak Berkebutuhan Khusus di MIS Kranji 

01 Kec. Kedungwuni 

Proses perencanaan pembelajaran yang dilakukan pendidik sebelum 

melakukan pembelajaran bagi pesera didik berkebutuhan khusus di MI Walisongo 

Kranji 01 kecamatan Kedungwuni, diantaranya: 
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a. Melakukan Identifikas 

Berikut adalah beberapa identifikasi yang dilakukan pendidik sebelum 

malakukan perencanaan pembelajaran. Diantaranya 

1) Mengidentifikasi karakteristik peserta didik berkebutuhan khusus 

2) Mengidentifikasi karakteristik materi pembelajaran 

b. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembalajaran 

Ada dua jenis rencana pelaksanaan pembelajaran yang dikembangkan di MI 

Walisongo Kranji 01, yaitu 

1) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) reguler sesuai regulasi dari 

Pemerintah. 

2) Lisson Plan 

Lisson Plan pada dasarnya hampir sama dengan RPP yang berisi alur 

pembelajaran, namun untuk lisson plan ada tambahan MIA (Multiple 

Intelejences Approach) peserta didik 

c. Menyusun dan membuat perangkat dan alat proyek yang akan digunakan ketika 

pembelajaran. 

2. Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Proyek pada Anak Berkebutuhan Khusus 

di MIS Kranji 01 Kec. Kedungwuni 

Penerapan model pembelajaran berbasis proyek pada anak berkebutuhan khusus 

melalui beberapa tahapan, diantaranya: 

a. Penerapan Kegiatan Pendahuluan 

Ada dua kegiatan wajib yang dilakukan dalam kegiatan pendahuluan, yaitu : 

1) Kegiatan Alfa Zone 

2) Kegiatan Warmer 
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b. Penerapan Kegiatan Inti 

Kegiatan inti ini berisi semua alur kegiatan model pembelajaran berbasis 

proyek, berikut alur intinya : 

1) Orientasi peserta didik pada masalah 

2) Mengorganisasi peserta didik untuk belajar 

3) Membimbing pengalaman individual atau kelompok 

4) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 

5) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 

c. Penerapan Kegiatan Penutup 

Kegiatan penutup ini berisi penguatan dan refleksi terhadap materi yang baru 

saja dipelajari. 

3. Evaluasi Model Pembelajaran Berbasis Proyek pada Anak Berkebutuhan Khusus di 

MIS Kranji 01 Kec. Kedungwuni 

Teknik evaluasi yang digunakan dalam model pembelajran berbasis proyek 

di MI Walisongo Kranji 01 menggunakan teknik penilaian kurkulum 2013, yaitu 

teknik non tes. Non tes merupakan evaluasi atau penilaian yang dilakukan melalui 

penilaian produk hasil karya, unjuk kerja atau sikap ketika pembelajaran 

berlagsung. Terdapat 2 ranah dari peserta didik yang dinilai, yaitu afektif dan 

psikomotorik. 

4. Faktor Penghambat dan Pendiukung dalam Implementasi Model Pembelajaran 

Berbasis Proyek  pada Anak Berkebutuhan Khusus dalam kelas Inklusi MI 

Walisongo Kranji 01 

a. Faktor Penghambat 

1) Keterbatasan Dana 

Pelaksanaan pendidikan inklusi disebuah lembaga pendidikan membutuhkan  
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pembiayaan yang tak sedikit. Berikut beberapa permasalahan yang timbul di 

MI Walisongo Kranji 01 terkait pelaksanaan pendidikan inklusi 

a) Pengadaan Guru Pendamping Khusus yang sesuai kualifikasi. 

b) Pelaksanaan Asesmen bagi peserta didik berkebutuhan khusus untuk 

mengetahui hambatan dan menetapkan hambatan yang dialami peserta 

didik. 

c) Pengadaan peralatan penunjang kegiatan program pembelajaran individu 

2) Sarana dan Prasarana yang terbatas 

Masalah yang dihadapi adalah 

a) Kelas Gemuk untuk ruang kelas 1 dan 2 

b) Kekurangan kelas reguler 

c) Belum ada ruang sumber. 

d) Fasilitas dan peralatan pendidikan untuk anak berkebutuhan khusus 

yang masih kurang. 

b. Faktor Pendukung 

1) Pendidik MI Walisongo Kranji 01 memiliki satu visi yaitu menciptakan 

sebuah lembaga pendidikan yang ramah anak, anti diskriminasi. 

2) Terdapat kurikulum pembelajaran untuk orang tua sehingga pendidikan 

inklusi bagi anak tidak hanya terjadi di sekolah. Namun masih ada 

kemungkinan berlanjut di rumah. 

3) Suasana di sekolah sangat kondusif untuk belajar anak berkebutuhan 

khusus. Kesadaran dan toleransi warga sekolah dan warga sekitar sekolah 

sudah terbangun. Sehingga diskriminasi bagi anak berkebutuhan khusus 

sangat sedikit terjadi. 
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4) Adanya IHT  (In House Training) setiap 2 kali dalam sebulan, menjadikan 

pendidik MI Walisongo Kranji 01 cukup terlatih dalam melaksanakan 

pembelajaran untuk kelas yang heterogen tingkat kemampuan masing-

masing anak. 

B. Saran-saran 

Berdasarkan dari hasil penelitian, peneliti menemukan beberapa 

permasalahan yang masih menjadi hambatan dalam pengimplementasian 

model pembelajaran pada berkebutuhan khusus di kelas inklusi MI Walisongo 

Kranji 01 Oleh karena itu, peneliti ingin mengemukakan beberapa saran yang 

dirasa perlu, diantaranya : 

1. Pembentukan organisasi di sekolah yang secara khusus mengurusi 

penyelenggaraan pendidikan inklusi. Sehingga dengan eksistensinya 

organisasi tersebut pengelolaan pendidikan inklusi lebih fokus. 

Oraganisasi ini dapat membuat program kerja, pengembangan PPI serta 

menangani nak-anak berkebutuhan khusus. 

2. Membuat buku perkembangan peserta didik berkebutuhan khusus. 

harapannya tritmen-tritmen untuk menanggulangi hambatan peserta didik 

berkebutuhan khusus dapat berjalan sampai kelas atas. 

3. Melakukan identifikasi peserta didik berkebutuhan khusus yang baru 

diterima langsung ke psikolog. Tujuannya agar identifikasi dilakukan 

secara komprehensif.   
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TRANSKRIP WAWANCARA 

Hari/ tanggal : Sabtu, 28 Mei 2022 

Narasumber : Bapak Niamil Hida, S.H.I 

Jabatan : Kepala Madrasah 

Tempat : kantor kepala Madrasah 

Tujuan  : Latar belakang, Kebijakan, Masalah dan Usaha penyelenggaraan 

Pendidikan   

Inklusi 

Keterangan : P = Penanya N= Narasumber 

1 P Mengapa disekolah ini memiliki anak berkebutuhan khusus? 

N Gini, sekolah ini memiliki abk karena kita memposisikan diri sebagai 

sekolah inklusi. Ide itu muncul setelah kita menerapkan konsep  

Multiple Intelligences. Dari konsep pembelajaran tersebut 

pembelajaran didasarkan pada kemampuan setiap anak berbeda-beda, 

mereka memiliki bakat, minat dan potensinya sendiri-sendiri. 

Perubahan maindset pembelajaran ini tidak datang tiba-tiba, tapi dari 

pengalaman pahit yaitu merosotnya jumlah anak yang sekolah disini, 

setiap tahun menurun terus. Dari itu kami melakukan perbaikan yaitu 

merubah akreditasi madrasah yang semula B menjadi A. Selain itu 

kami berhasil menghantarkan peserta didik MI Walisongo Kranji 01 

mendapat peringkat pertama di Ujian Akhir tingkat kecamatan. 

Dari berbagai prestasi tersebut ternyata hasilnya belum maksimal 

untuk meningkatkan minat oarng tua untuk menyekolahkan anak 

mereka di MI Walisongo Kranji 01. Akhirnya seluruh civitas 

akademik dan pendidik MI Walisongo Kranji 01 sepakat untuk 

membuat program pendidikan yang lebih komprehensif, dengan acuan 

buku karangan Munif Chatib yang berjudul Sekolahnya Manusia. 

Sampai akhirnya datang kesempatan untuk menimba ilmu dari sang 

pengarah buku sekolahnya manusia secara langsung. bapak Hadi 

Dinanapun mengikuti pelatihan yang diadakan oleh Munif Chatib 

selama enam bulan dengan judul kegiatan Guardian Angel (GA). 

Setelah mengikuti kegiatan tersebut, bapak Hadi Dinana 

mengumpulkan seluruh civitas akademika, pendidik dan pengurus MI 

Walisongo Kranji 01 untuk rapat dan menyepakati menggunakan 

pembelajaran berbasis Multiple Intelegences. 

2. P Adakah pembatasan jumlah ABK yang masuk pak? 

N Ada.  Setiap kelas menerima 2 anak berkebutuhan khusus di awal 



pembelajaran. Hal ini dikarenakan keterbatasan dalam melayani peserta 

didik berkebutuhan khusus. Dalam menyeleksi anak berkebutuhan 

khusus yang mendaftar, terdapat 3 kriteria yaitu Faktor hambatan, 

Faktor usia, dan  Faktor jarak rumah  

3. P Kemudian untuk mengidentifikasi jenis ketunaannya bagaiaman pak? 

N Di lakukan identifikasi dan asesmen. Identifiksi dan asesmen untuk 

yang mau daftar dilakukan ketika pendaftaran dengan wawancara. 

Setelah masuk kita juga lakukan asesmen lagi yaitu pertama Asesmen 

Non akademik dilakukan hanya pada anak berkebutuhan khusus yang 

baru mendaftar MIS Kranji 01 kecamatan Kedungwuni. Asesmen 

inipun akan dilakukan pada peserta didik yang sudah terdaftar bukan 

anak berkebutuhan khusus tetapi menunjukkan tanda-tanda ia anak 

berkebutuhan khusus. kedua Asesmen Akademik dilaksanakan oleh 

pendidik yang terintegrasi dengan proses belajar mengajar sehingga 

pelaksanaannya rutin dilakukan. Asesmen ini dilakukan untuk 

mengetahui perkembangan anak berkebutuhan khusus. 

4. P Untuk kurikulum yang digunakan apa pak? 

N Kurikulum yang digunakan yaitu kurikulum 2013 dengan menerapkan 

konsep merdeka belajar, yaitu Mandiri dalam belajar, Membangun 

komitmen pada tujuan dan Menumbuhkan kebiasaan refleksi 

5. P Ada ndak modifikasi kurikulum? 

N Kalo secara umum tidak. Hanya saja untuk KD dan target pembelajaran 

untuk ABK saya intruksikan disesuaikan saja. Secara umum KD untuk 

ABK dikurangi otomatis materi dikurangi 

6. P Terkait GPK, apakah disini ada? 

N Kita ada 2 guru GPK, lulusan IAIN semua. Bu mila sudah 3 tahun 

sementara bu laela 1 tahun 

7. 

 

P Tugas GPK itu apa pak? Kemudian latar belakang pendidikan mereka 

khan pendidikan islam, terus apa bisa melakukan tugas GPK? 

N Ya tugas GPK mendampingi ABK pak. Baik dikelas reguler atau ruang 

sumber. Mereka mendampingi dikelas jika dibutuhkan saja, sifatnya 

tidak selalu disana. Karena jumlahnya Cuma 2 ya maka harus muter 

pak. Kalo tadi ruang sumber itu tempat melakukan PPI pak. Sebenarnya 

ruang sumbernya ndak ada si, akhirnya kita manfaatkan dulu ruang 

yang jarang terpakai. Prinsip saya pokoknya lakukan dulu yang bisa 

dilakukan. Kalo mampu atau tidak saya pikir ya mampu, sudah 



dilakuin. Tapi ndak gitu pak. Dari kami selalu mengirimkan pendidik 

atau gpk ke pelatihan-pelatihan tentang pendidikan untuk 

mengembangkan kemampuan mereka. Selain itu setiap kamis kami ada 

KKG intern nmanya IHT pak. Itu juga kami gunakan sebagai sarana 

berkomunikasi jika ada masalah atau keslitan yang dialami terkait 

pembalajaran atau yang lainnya. 

8. P PPI itu apa pak? 

N Ouh. Itu program pembelajaran individu. Itu khusus ABK. Disana 

tempat untuk melatih sensori, motori, dan lain-lain yang berkenaan 

dengan hambatan ABK. Bentuk pembelajarannya ya untuk menstimulus 

motorik anak pak, seperti meremas kertas, memegang pasir, meniup 

balon. Berjalan lurus dan lain-lain 

9. P Memang tritmennya seperti itu pak? 

N Iya pak. Khan motorik berkaitan dengan fokus, peraba dan lain-lain. 

Kalo barang yang digunakan ya sebenarnya buka itu. Itu haya alat 

alternatif. Yang aslinya mahal-mahal pak. 

10. P Seperti yang pernah bapak ceritakan kalau disini penyelenggaraan 

pendidikan inklusinya secara mandiri. Utnuk pembiayaannya 

bagaimana pak? Ditanggung orang tua atau sekolah? 

N Ya ditanggung bareng-bareng. Seperti kemaren ada anak tuna rungu 

butuh alat bantu dengar ya kita sampaikan agar orang tua membelinya 

sendiri. Kalo untuk operasionalnya bareng-bareng. Kita tidak matok 

besaran SPP pak. Disini SPP se ikhlasnys. 

11. P Cukup pak? 

N Ya dicukup cukupin. Sinipun sebenere masih kurang ruang kelas pak. 

Kelas 5 masih belajarnya diluar. Kadang dimasjid, di tpq halaman. 

Tergantung situasi dan kondisi pak.  

12. P Adakah kebijakan khusus dari bapak tentang pelaksanaan pembelajaran 

untuk ABK pak? Mungkin seperti membuat RPP dan lain-lain 

N Kalo RPP ndak lah pak. Terlalu membebani. Disini sebagian swasta 

pak. Sama pasti khan. Namununtuk perencanaan saya anjurkan paling 

tidak mereka punya angan-angan mau mengajar materi apa caranya 

bagaimana. Kalau untuk kebijakan diluar mungkin adanya ini pak 

kurikulum untuk orang tua. Namanya parenting. itu dulu saya selalu 



mengundang orang tua ke sekolah untuk saya ajak diskusi tentang 

bagaimana pola asuh anak agar apa yang dilakukan disekolah 

dilanjutkan orang tua dirumah. Tapi parenting ini kalo sekolah muter 

dari rumah kerumah seperti yasinan pak. Karena setelah saya pikir-pikir 

kalu mengundang paling tidak harus memberikan snack, wah bisa tekor 

ini akhirnya sistemnya seperti itu pak. Dan itu dikelola oleh komite 

sekolah pak. Kemudia ada agi kalo untuk kelas 6 itu ujiannya tidak 

berbentuk tes. Tapi ebih ke proyek, namanya desain thingking, jadi 

anak-anak saya suruh mencari permasalahn yang ada disekolah 

kemudian cari penyelesaiannya. 

 

 

  



TRANSKRIP WAWANCARA 

Hari/ tanggal : Sanin, 6 Juni 2022 

Narasumber : Ibu Nikmatul Udzma 

Jabatan : Wali kelas 1 

Tempat : Ruang Kelas 

Tujuan  : Penerapan Model Pembelajaran terhadap anak berkebutuhan khusus 

Keterangan : P = Penanya N= Narasumber 

 

1 P Ada berapa anak berkebutuhan khusus dikelas ibu? Ketunaannya apa, 

karaketristiknya seperti apa? 

N ada 3 anak pak, 2 speech dally a tuna daksa. Yang speech dally 

bicaranya kurang jelas, misalnya bicara yang 3 suku kata kesulitan pak. 

Kemudian kata akhiran K, F, G, H mereka kesulitan pak. Kalo yang 

tunadakssa secara intelektual seperti anak biasa.. hanya kakinya rodok 

nekok kaesi. Mereka radak pendiem gitu. Kalo raisa ya kadang 

kehilngan fokus. Kaya bengong gitu. Secara umum mereka membaca 

dan menulis juga masih kurang. 

2 P Terus untuk materi pelajaran yang disampaikan ke mereka bagaimana? 

N Ya dikurangi pak. Paling KD yang harus dikuasai Cuma satu setiap 

materinya. Biasane ambil untuk tingkat yang terbawah si pak. Tapi kalo 

untuk yang berkebutuhan khusus sebenere target pebelajarannya beda 

pak. Pokonya mereka sudah sedikit berkembag sajasudah cukup. 

Semisal ada yang dikelas pendiem tidak mau bermain dengan 

temannya. Kalo suatu waktu mereka mau berinteraksi dengan temannya 

itu sudah cukup mendapat nilai baik pak. 

3 P Kalo untuk mendidik mereka biasanya modelnya seperti apa? 

N Ouh itu, dilihat dulu materinya pak. Kalau semisal mereka mampu ya 

baru ikut pembelajaran bersama engan teman-temannya artinya 

mengikuti pembelajaran. Tapi kalo semisal terlalu sulit mereka saya 

kasih tugas sendiri. Seperti kemaren pelajarannya angka perhitungan 

sampai puluhan ya mereka tidak ikut. La wong berhitung 1 ampai 10 aja 

kadang masih lupa. . ya saya kasih perhitungan diangka satuan dulu 

akhirnya pak. 

4 P Waduh, artinya dalam satu pembelajaran bisa ada 2 materi ya, posisinya 

ibu ngajar bagaimana ini? 

N Ya ngajar biasa pak. Saya kasih tugas dulu untuk ABK, saya kasih 

intruksi khusus. kalau sudah mulai mengerjakan dan bisa jalan sendiri 



saya mulai pembelajaran dengn yang lain. Atau kebalikan dia yang 

nunggu dulu. Tapi kalo semisal bu mila (GPK) ada jam kosong saya 

minta masuk untuk men dampingi. 

 P Untuk model pembelajaran yang ibu gunakan dikelas ini bagaimana? 

 N Kalo modelnya saya ikut kurikulum 2013. Biar mudah pak. Kalo ikut 

buku tematik khan semua sudah ada kita tinggal menyampaikan saja 

kepada anak. Ya untuk abk juga ikut pembelajaran biasa kalo mereka 

pada materi yang saya kira mampu.  

5 P Bisa dicontohkan model pembelajarannya apa? 

N Misal ya Inkuiri, kadang discovery yang paling banyak projek si. Kalo 

yang PBL sedikit si., paling itu 

6 P Contoh langkah-langkahnya menyiapkan dan melakukannya 

bagaimana? 

N Contoh Inkuiri Learning ya. Yang dilakukan untuk persiaapan 

Pertama menentukan kompetensi dasar yang harus dikuasai, tentukan 

tujuan pembelajaran, susun materi pembelajaran, buat alur 

pembelajarannya, kalo sini tinggal lihat sintak dari kemenag sudah 

beres. siapkan juga pertanyaan-pertanyaan untuk stimulus, buat lembar 

kerja observasi untuk memudahkan anak. anak 

Kemudian untuk melakukannya dalam kelas adalah  

Kegiatan pembelajaran diawali dengan apersepsi. Biasanya saya suruh 

bernyanyi, atau menanyakan keseharian pesert didik. Kedua pendidik 

mengaitkan pembelajaran hari ini dengan pembelajaran yang telah lalu. 

Kalo dirasa cukup berikan pengantar atau penguatan materi. Dalam 

memberikan pengantar atau materi awal, ia juga mengajukan 

pertanyaan-pertanyaan yang mengarah pada pengembangan materi 

pembelajaran. 

Kalau pelajaran mau kelompok bisa kalao mau individu bisa. Kalo 

kelompok dibuat kelompok dulu pak ya. Kemudian Pendidik bersama 

peserta didik membuat aturan dan durasi dalam mengerjakan tugas yang 

diberikan. Ketika diskusi mulai berjalan, saya hanya mengawasi, kalo 

ada yang bertanya ya ditanggapi kalo sudah dipastikan data terkumpul 

data terkumpul, pendidik bersama peserta didik secara bersama-sama 

menyimpulkan hasil diskusi peserta didik. 

Evaluasi atau penilaian dilakukan dengan dua macam penilaian, yaitu 

Penalaian dilakukan pendidik melalui pengamatan dan Penilaian 

dilakukan secara kelompok dengan melihat hasil diskusi yang 

dikerjakan secara bersama-sama 

7 P Itu untuk ABK apa tidak kesulitan kalau mengikuti prosesnya? 

N Ya pasti sulit tapi khan selalu kita dampingi kemudian target untuk dia 

khan beda pak. 



8 P Bisa mencontohkan model yang lain bu? 

N Contohnya yang model problem learning pak ya.. kalo kata pak hida 

model ini biasanya dilakukan untuk membangkitkan rasa kemanusiaan 

peserta didik. Langkah-langkah yang dilakukan dalam menggunakan 

model pembelajaran problem based learning adalah: 

Perencanaan sama seperti tadi pak kayaknya bedanya yng ini harus 

dibuat masalah dengan bahsa yang mudah walaupun dibuku sudah ada 

sebenarnya. 

Pelaksanaan 

Kegiatan awalnyapun sama seperti yag tadi pak, tapi kalo yang ini saya 

ingat apersepsinya peserta didik saya suruh menjelaskan kembali 

tentang kecambah. Waktu itu ada yang ngasih pertanyaan wit opo seng 

gelis tuo? Jawabe keca mbah.. wes mbah-mbah. 

Trus menjelaskan tujuan pembelajaran pada hari itu dan menyampaikan 

materi pelajaran tentang benda hidup “merawat tanaman”dengan model 

ceramah 

Setelah itu melakukan sesi tanya jawab dengan peserta didik yang 

mengarah ke topik yang akan dijadikan masalah seperti tumbuhan 

makannya apa, kenapa tumbuhan harus terkena sinar matahari, gunanya 

pupuk tanaman, dan lain sebagainya. 

Kalo dirasa cukup setrusnya membagi peserta didik ke dalam beberapa 

kelompok dan bikin bersama aturan penugasan dan durasi waktu yang 

diperlukan 

Kemudin berikan tugasnya. Kalo contoh yng kemare memberikan 

masalah yaitu tanaman apabila diberi pupuk, dibersihkan rumput 

pengganggu, terkena sinar matahari dan disirami, keadaannya 

bagaimana? Masalah selanjutnya setiap elmen dikurangi satu persatu, 

bagaimana keadaan tanaman itu selanjutnya . 

Kalo diskusi sudah jalan tinggal liatin aja pak terus membantu dalam 

menyiapkan produk dari pekerjaan peserta didik. 

Terakhir lakukan presentasi dilanjut refleksi terhadap apa yang telah 

dilakukan dan proses yang digunakan. 

Penilaian atau evaluasi 

Pendidik menggunakan penilaian autentik 

Menilai produk hasil kerja peserta didik. 

 

  



TRANSKRIP WAWANCARA 

Hari/ tanggal : Selasa, 7 Juni 2022 

Narasumber : Ibu Winda Putri 

Jabatan : Wali kelas 2 

Tempat : Ruang Kelas 

Tujuan  : Penerapan Model Pembelajaran terhadap anak berkebutuhan khusus 

Keterangan : P = Penanya N= Narasumber 

 

1 P Ada berapa anak berkebutuhan khusus dikelas ibu? Ketunaannya apa, 

karaketristiknya seperti apa? 

N Kelas saya ada arya tuna rungu dan atika lamban belajar. Sulitnya 

mengajar mereka sulit diajak komunikasi 

2 P Na trus pye? 

N Ya diwulang pak. 

3 P Maksude ngono ada yang tuna rungu, cara mengajarnya bagaimna? 

N La yo biasa pak. Wong udah pakai lat kok dadi bisa denger tapi ya 

mungkin baru denger suara akhirnya belum paham kata-kata yang 

didengar. Belum bisa bicara juga pak. 

4 P Terus bagaimana cara mengajarnya kalau seperti itu? 

N Ya biasa pak. Diajak bicara, kata pak hida jangan didiemin aja. Biasa 

diajak bicara, diberikan intruksi tertentu. Lama kelaman ia akan bisa. 

Ouh maksudnya ngajar materinya ya.. bentar pak.. ada beberapa cara 

pak.. sebentar tak liat lesson plan saya 

Memanjat, tekanan,mengukur benda caranya dengan  project based 

learning 

Alat ukur caranya dengan inkuiri learning 

Pengamalan sila pertama, merawat tanaman caranya dengan prblem 

ased learnng 

Masih banyak lagi pak 

5 P Jelaskan tadi yang dimaksud lisson plan? 

N Ouh ini fungsi dan manfaatnya sama dengan RPP. Hanya saja 

komponen yang dicantumkan lebih simpel. Isinya hanya KD, Indikator, 

langkah-langkah pembelajaran disesuaikan dengan sintak. 

6 P Persiapan sebelum pembelajarannya bagaimana? 

N Saya biasanya lihat dulu materinya seperti apa, menimbang ABK ini 

bisa ndak. Kalo bisa ya lanjut persiapan selanjutnya membuat lisson lan 

seperti diatas, menentukan bentuk evaluasinya kemudian memilih ice 



breaking yang sesuai,. Kata pak niam ice breaking itu penting dalam 

pembelajaran, bisa digunakan untuk awal untuk menyiapkan peserta 

didik bisa digunakan saat peserta didik mulai jenuh. Kegiatan 

pemanasan juga sama. Disini saya banyak belajar hal seperti itu pak. 

Kalo langkah-kangnya bapak bisa salin sendiri ini 

 Model Pembelajaran Discovery Learning 

a) Perencanaan 

Dalam merencanakan penerapan model pembelajaran discovery 

learning adalah: 

1) Menentukan tujuan pembelajaran 

2) Melakukan identifikasi karakteristi peserta didik 

3) Memilih materi pembelajaran 

4) Membuat pertanyaan-pertanyaan untuk stimulus 

5) Membuat rubrik penilaian proses 

b) Pelaksanaan 

Penerapan model pembelajaran discovery learning adalah sebagai 

berikut : 

1) Pendidik menyampaikan tujuan pembelajaran dan materi pembuka 

2) Pendidik mulai meontarkan pertanyaan-pertanyaan yang 

konsepnya hampir sama dengan yang akan dibuat sebagai tugas 

discovry learning. 

3) Pendidik memberikan permasalahan yang harus dipecahkan oleh 

pesert didik. 

4) Selama peserta didk melakukan identifikasi dan menganalisis 

permasalahan, pendidik menjaga suasana kelas agar tetap kondusif. 

Selain itu pendidik menjadi fasilitator sambil melakukan penilaian 

autentik. 

c) Evaluasi 

Evaluasi pembelajaran terhadap peserta didik berkebutuhan khusus 

harus disesuaikan dengan kompetensi dasar serta tjuan yang telah 

ditentukan. Bentuk evaluasinya sebagai berikut : 

1) Pendidik memberikan soal untuk dikerjakan setiap individu dalam 

kurun waktu yang sudah ditentukan. 

2) Pendidik memberikan pop kuis di akhir pembelajaran untuk 

memperdalam materi yang telah disampaikan. 

 

  1. Model Pembelajaran Project Based Learning 

a) Project membuat sesuatu 

Project ini biasanya berkaitan dengan materi yang mengedepankan 

penguasaan ketrampilan peserta didik. Untuk project ini biasanya 

pendidik meminta bantuan kepada guru pendamping khusus untuk 



menangani peserta didik berkebutuhan khusus, karena project ini 

diberikan untuk setiap individu. Langkah-langkah yang dilakukan 

pendidik dalam melakukan model Pembelajaran Project Based 

Learning  untuk membuat tanaman dari kertas adalah : 

1) Persiapan 

• Merumuskan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai peserta didik 

dapat membuat tanaman dari kertas sendiri 

• Untuk project membuat sesuatu pendidik telah mencobanya 

terlebih dahulu sebelum dipraktekkan kepada peserta didik 

• Penyiapan bahan-bahan project disampaikan jauh-jauh hari agar 

peserta didik dapat mempersiapkan secara maksimal 

• Membuat pola interaksi agar ketika pelaksanaan susana kelas tidak 

riuh, ramai atau berantakan 

• Membuat rubrik penilaian portofolio 

2) Pelaksanaan 

• Pendidik membuka pembelajaran dengan salam 

• Pendidik melakukan apersepsi dengan mengajak peserta didik 

senam otak dan melakukan swit jari 

• Pendidik menjelaskan apa yang akan dibuat. Serta korelasinya 

dengan kehidupan manusia 

• Pendidik menyepakati durasi waktu serta penilaian yang akan 

digunakan. 

• Pendidik mendemonstrasikan bagaimana membuat ssesuatu yang 

sesuai dengan langkah-langkah pembuatan 

• Pendidik menyuruh seluruh peserta didik membuat karyanya sesuai 

dengan yang ditugaskan dengan mengikuti langkah-langkah cara 

membuatnya seperti yang ada di  buku. 

• Dalam kegiatan tersebut pendidik hanya bertugas sebagai 

pendamping 

3) Evaluasi atau Penilaian 

Evaluasi atau penilaian diberikan sesuai dengan rubrik telah dibuat 

yaitu peserta didik melakukannya sendiri atau dibantu 

b) Project melakukan sesuatu 

Contoh project yang dilakukan adalah membuat daftar nama-nama 

daun, proses pembelajarannya adalah 

1) Persiapan 

• Merumuskan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai yaitu 

mengenali tanaman asal daun 

• Membuat lembar kerja untuk menempelkan daun dan kolom nama 

tanaman 



• Pendidik menetapkan lesson plan yang akan digunakan 

• Menetapkan rancangan penilaian 

2) Pelaksanaan 

• Pendidik memulai pembelajaran dengan doa 

• Pendidik apersepsi. Pada materi ini apersepsi bertujuan untuk agar 

anak masuk pada ranah alfa zone, kegiatan yang dilakukan adalah 

senam otak. Kemudian dialnjutkan kegiatan warmer (Review), 

kegiatan yang dilakukan adalah games memasangkan nama-nama 

bagian dari pohon di apan tulis.  

• Masuk inti pembelajaran pendidik menjelaskan fungsi dan manfaat 

daun 

• Pendidik menyampaikan projek yang harus dilakukan dan cara 

penyelesaiannya. 

• Pendidik membagi peserta didik dalam beberapa kelompok kecil 

• Pendidik menjelaskan aturan penugasan serta penilaian yang 

berlaku 

• Pendidik memberikan waktu 15 menit bagi peserta didik untuk 

mengumpulkan 5 jenis daun dan diberi nama sesuai ketentuan pada 

lembar penelitian 

• Pendidik selama proses pengaplikasian berstatus sebagai 

pendamping. 

• Peserta didik diminta mempresentasikan temuannya 

• Bersama peserta didik, pendidik menjelaskan alur yang harusnya 

dilakukan agar dalam waktu 15 menit terkumpul 5 daun sekaligus. 

3) Penilaian atau evaluasi 

• Pendidik menggunakan sistem penilaian autentik selama proses 

pengaplikasian Yaitu mengamati peserta didik berani berinteraksi 

dengan teman atau orang lain serta ia melakukan tugas sesuai 

intruksi atau tidak. 

 

  



TRANSKRIP WAWANCARA 

Hari/ tanggal : Rabu, 8 Juni 2022 

Narasumber : Ibu Nur Chamila 

Jabatan : Guru Pendsmping Khusus 

Tempat : Ruang Kelas 

Tujuan  : Penerapan Model Pembelajaran dan PPI  anak berkebutuhan khusus 

Keterangan : P = Penanya N= Narasumber 

 

1 P Mengapa disekolah ini memiliki anak berkebutuhan khusus? 

N Gini, sekolah ini memiliki abk karena kita memposisikan diri sebagai 

sekolah inklusi. Ide itu muncul setelah kita menerapkan konsep  

Multiple Intelligences. Dari konsep pembelajaran tersebut 

pembelajaran didasarkan pada kemampuan setiap anak berbeda-beda, 

mereka memiliki bakat, minat dan potensinya sendiri-sendiri. 

Perubahan maindset pembelajaran ini tidak datang tiba-tiba, tapi dari 

pengalaman pahit yaitu merosotnya jumlah anak yang sekolah disini, 

setiap tahun menurun terus. Dari itu kami melakukan perbaikan yaitu 

merubah akreditasi madrasah yang semula B menjadi A. Selain itu 

kami berhasil menghantarkan peserta didik MI Walisongo Kranji 01 

mendapat peringkat pertama di Ujian Akhir tingkat kecamatan. 

Dari berbagai prestasi tersebut ternyata hasilnya belum maksimal 

untuk meningkatkan minat oarng tua untuk menyekolahkan anak 

mereka di MI Walisongo Kranji 01. Akhirnya seluruh civitas 

akademik dan pendidik MI Walisongo Kranji 01 sepakat untuk 

membuat program pendidikan yang lebih komprehensif, dengan acuan 

buku karangan Munif Chatib yang berjudul Sekolahnya Manusia. 

Sampai akhirnya datang kesempatan untuk menimba ilmu dari sang 

pengarah buku sekolahnya manusia secara langsung. bapak Hadi 

Dinanapun mengikuti pelatihan yang diadakan oleh Munif Chatib 

selama enam bulan dengan judul kegiatan Guardian Angel (GA). 

Setelah mengikuti kegiatan tersebut, bapak Hadi Dinana 

mengumpulkan seluruh civitas akademika, pendidik dan pengurus MI 

Walisongo Kranji 01 untuk rapat dan menyepakati menggunakan 

pembelajaran berbasis Multiple Intelegences. 

2 P Adalah Guru Pendamping Khusus Disini? 

N  Saya  dan Laela Fazida, S. Pd 

3 P Hanya dua saja untuk 12 rombel kelas? 



N Tidak pak, GPK hanya untuk kelas 1 dan 2. Untuk kelas 3 ke atas tidak 

memakai GPK lagi. Hanya saja untuk mereka yang terlambat dalam 

kemampuan membaca dan menulis ada guru pendamping sendiri lagi 

untuk memberi jam tambahan kepada mereka. Pelaksanaannya setelah 

pulang sekolah. 

4 P Tugas Guru Pendamping khusus itu apa? 

N Secara khusus guru pendamping khusus membuat dan melakukan 

program pembelajaran individual kepada peserta didikberkebutuhan 

khusus. unutk waktu pelaksanaan saat pembelajaran. Setiap anak akan 

diberian program pembelajaran yang dapat mengatasi hambatan yang 

dialami. Selain itu guru pendamping khusus juga bertugas mendampingi 

anak ketika waktu pembelajaran dikelas reguler jika diperlukan. Tugas 

lainnya seperti member masukan kepada guru kelas bagaimana 

memperlakukan anak berkebutuhan khusus 

5 P Bentuk Program Pembelajaran Individual apa saja? 

N Ada banyak. Tapi tetap membaca dan menulis menjadi prioritas. 

Kemudian untuk mengatasi hambatannya kita beri tritmen sesuai 

kebutuhan, salah satu contohnya memgang benda-benda kecil, berjalan 

lurus, membedakan warna, menulis, menggambar, meniup dan lain 

sebagainya. Hanya saja disini alat-alat yang digunakan sederhana kerna 

ada keterbatasan dana. 

6 P Model kelas inklusi yang digunakan disini seperti apa? 

N Model kelas inklusi yang diselenggarakan di MIS Kranji 01 adalah 

model pull out. Implikasi kelas inklusi model pull out, yaitu peserta 

didik berkebutuhan khusus pada setiap jenjang kelas belajar dengan 

peserta didik tidak berkebutuhan, kemudian satu waktu jam pelajaran 

mereka akan dijemput oleh guru pendamping khusus untuk belajar di 

ruang sumber. Peserta didik berkebutuhan khusus belajar dalam ruang 

sumber 2 kali setiap pekannya. Dalam ruang sumber peserta didik 

berkebutuhan khusus diberikan kegaiatan untuk menstimulus 

perkembangan motorik halus, motorik kasar dan meminimalisir 

hambatan yang diderita. Selain itu di ruang sumber peserta didik 

berkebutuhan khusus juga diberikan pembelajaran tentang nilai-nilai 

agama, membaca, menulis serta pembelajaran yang mereka sukai 
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